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TEKNIK PELAKSANAAN KEGIATAN EFIKASI
ZAT PERANGSANG TUMBUH PADA BAWANG MERAH

Een Rukmanah'

Bwnu; micrah (Al wicafivneva L) merupakan
Humaman setalun atau semosim. Tomanmn ini hanyak
mengandung vitamin B dm C (Deehtory Jeoderal Pertonian
Tapaman Pangan 1980). Di lndonesiu, semo prodiksi stag
doerah penseharan bawang mevah terdapa) di Tegal, Cirebon,
Brebes, Pekalopgzan, Wates { Yogyakartal, dan Solo

Teluh banyak usaha sang difakuksn untuk meningkat-
kin peodubsi bawang merah, antars lain derzan mengpuna-
kan pupuk kandoang, pupuk bustan noperti grea, TSP, dan
KCL sera pestisida secara Intemif. Selaln ftw, juza di-
mapfaathan berbagal janis pupib dawn dan zat perangsang
permimbuhan Sulsh saty zat peranzsang timbb yang dapat
diuji adalah Avonik {Anonymous 1978), Babun inl dapat diuji
pengiruhnye terbadap pertumbuhon den hesil bawang
imceali {Hudson 1976).

Percoboan 1ni beroujuan wnigk mengeiahu pongarph
Atonik terhindap pertumbuoban dan sl boweng mermh
Pembalasn lebil ditekanlkan pada aspik 1eknik pelulisana
percobaan di Lipangan, bukan pergarult Atanik I‘HHHI.TIITI
pertumbubing dan hasil bawang merh

WAHAN DAN METODE

Percobiasn dl|aksanakan &i dacral sentrd produksi biwnng
merall di Keoomatan Kersana, Habupaten Brebes, Jawa
Teuzah pada musim Eemarau (MK} 1983, Bahan yang dishep-
fean gntned lain odalab lbit plpub, air, dan 20 perangsang
timbuh Awnik. Alat yang disedinkan ndalah cangiul, togal,
tali rafiaali remn, ajie, dan gembor

Percobann dilsksanakan dengan Fima perlakusn dan
empat ulingin P:—n:ﬁpal-aﬂ perlakunn tap ulan=an gilakas
kan secarn acak (Gambar 1). Pengaturan jarak tanam bavang
merah pada setiap plor seperti pada Gambar 2. Varietds
buwang imerah yanp digunakan adalnk Ampenan: Lima
peslabuan splikayt zat peranguang tumbub Atonik yang
dicobia sdalal sebayal borikin: K1 {Rensentras | 1000}, K2
fkontenteasl 1 20004, KY (komsentrapl |2 3.0HID Y, k4 (Kon-
pentrasd | 20000 dhn KS (kontielianpa Atonik). Konten-
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Gambar |, Hanrsugau prreobain efibas oot perangiang tambnh
Atnis psds bawang merah dam faie triek perigkosn
artbip lAmpam

teand | 1000 diperdieh dengan enra melsrutkan | ce Atonik
Le divlam 1000'ml air. Penyempratan Alonik pada pertanaman
bawani meral dilakuhkan tiga kali yauu pada umur 2, 4, dan
B minggw ketzlah tosam (MST). Pengamatan dan penyuiuran
dilakukon ferhadap tingei teaaman, jumiah ambi tiap rumpun,
bobat umbi, dan hosil.

Penyiapan Laban (Tepalan)

Rumput-rurmiput Far di datam dun di sekitar areal percobam
dilrersabiban Tamah dicangkul sedalam 30 e hingys gembur
dap dibsest pupuk kandang 20 tha. Pada 1ahap berikutnyn
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dibuat parit keliling 30-40 em. Tanah yang suda diolyl
dibiarkan selama 2 minggu kemudian dibuat plop
bedengan dan diratikan, Ukuran plot adalah | mx § m

(nenp
dengan jurak antarbedengan 0.4 m. )

Pennanamnn

Limbsi trassang meenl ditanam dengan jarak tangm 20 cm x 1
g, st uiib tip lubang, Umbi dipilib vang berkualitas by
denigan ciri hila ujung umbi dipotong akan terlihat warny
hijau pada toasnya. Sebelum ditanam, umbi atau bibit 4.
potong seperempat bagran, Umbi atau bibit ditanam denggy
cars membenmmkan setengah baginn umbi ke dalam tang);
(Clainbar 3 ).

Arah barisan tangman pada percobaan ini adalah Timuy.
Barat. Mamun, untuk bawang merah arah barisan tidak mes.
i masalah karena ukuran Kanopi yang kecil,

Pemeliharaan Tanaman

Penyulaman. Penyulaman dilakukan mulai awn! perrumbuhb-
an sampal omuy 7 hari setelah tanam (HST) denpan meng-
ganti umbi busuk atau mati dengan umbl yang sehat

Pengairan. Pengairan dilukukan pada awal pertumbuban.
Pada musim kering, penyiraman dilakukan secara intensif 2-
5 kali semingyu. Untok menjasa tanal agar tidak kering,
dapat digunskan cembor atau alat yang lain uniuk memudsh-
kin pelokaannan di lapangan. Pada wakty pembentukan
umnbi, penyicaman diperjarsng azar umbi tidek bysuk

Pemupnban, Pupuk yang digunakan adalah urea, TSP, don
KCL Pupukl urea diberikan 267 kpha setarn dengan 120 kg N/
ha, Ursa dibierikan dua kal), yaitu padn sant tnnam dan pada
saal tanaman berumur 30 HST. Pupuk TSP diberikan 217 ky/
I atau setara dengon |00 kg .0 /ha dan untuk pupuk KCI
100 kg/ha atau setarn dengan 50 kg K,O/ha. Pupuk TSP dan

Wermn brpas - baln dipovong

Taunh

Baimibiar 3. 1 jny PR lindiinmn bamang merab

Miterin Ticknsk Purtiiriun Val, . Nomor 2, 2004




Lo dil‘l-l.‘Hknn seliangod rupok ddsie Cara e lijeung Ke-
Bituhian nditah seliapon ekt (1) wniuk takaran pipuk 120
kg Niha, bk gk, wanrngt ekprueeny i oven sladih 1 20A 5 TG
kptho 7 kb 2wk 100 kg 1* Ota, il pripiih v
diguimabam TSI adalali 10066 v 10 Rl 20T kg 1Sy
dan O3 antik S0 kg K63 b, bila Pvingaihe Waiiigd ohi i akainn WG
Dulialaby SR G M R B 100 Ly T ik pienyeing
dalar iy terselat memmpbkan hesanyad persentise
kandung s N umuk rea. 1 woiuk ST ik ok KL
Pembilang dabin i tersebud oL 100, din S0y adalal
fakaran N, i K g ane thmmakan dalam pereabani

Penyiangan. Peny uingan o kb an Hersam
Perian phpik kefua, vai pada sant Tananum becumur 30

VST Giutond Sl diepein tarigan. tetap) bila perlu dupat
Juga menggunakan koo alan gkl

Pemotengan tunghai bungs. Pemotongan tangkai bunga
ditakuban pada want tanaman bierumur 35 har Pemotongan

Tanghai bunga dilakikan agar 200 mokanan dapat dipesatkan
pada penibenuban uimhi

ann deiran pigin:

Pemberantinin hama U penyakin [
dan penyishit tidak difikiban ke i
membahiyikan peitanaven. Ml i
Fanan) difakiilcan seepry sereiun
Ter]ihar mnda=tindy seranEan

emberamasie hima
Skt pak gejala vang
Hieryodi karona wakiu
k. satu lmoporan, dan tidak

Panen an poseapanen. Pamen Wik padn 60 11ST, pada
s panah kering spar tetlindar dar metyikit, Beherpa randa
Tanaman siup dipanco antar lain sdalah lcher daun lemas,
dann menguning, uinbi padat 1ersembel scbagian 4 ains
Famati, dan wiirna Lulit mengkilap, Umbi dicabu besera ba-
tamgnyal lilu akar dan tnsabiny s dibersibkan. Sotelat bersih;
by ditt batang yang tnasih basall diiksi dan ditnmbang 2 ky/
ikatan. Pengikitan dilakukai unituk memudahkan peng-
anghutan darl kehun he wemipal penjemuran. Penymbangan
hasil Masah dilak ukan antah seniap plot. Selonjutnya kotsn
dijemur di bawah slwar masabani dengan alay gnyaman basnba,
dibulak-balik sampai kering, kemudian ditimbang kembali
sesusl dengan perlakuan masisg-masing plor,

HASIL DAN PEMBAHASAN
Titggei Tupaman dan Jumial Daun

Pmggi vanaman dan jumish daun Hap rumpun tidak ter-
pengarub aleh efihasd za1 perangsang tumbuh Atanik {Tabel
1) Seenra uniiin yudak terdipant perbedaan vang mencolok
pada i e toamsan dan il daum VAQ Tempun oarper-
Iakiiilry efibane Avoh gl wiwimnmya Avonth aban ber g
sctars eleh sl e lidup pettumbyban ghar wnuman de o

dilitin Fekntk Postaaian Vil 9 Nomear T MNing

Talewl 1, iongrh Cwmmneni B Jusndab damun tiap rumpus prseng mersh
ik biwm perlwhins efikanl gnt perangiang tumbih Alvaik

Tinggl tunaman

Jamish daue
Tertak wim [m) I ——
E 1 fkomsemeag 10 T poay 3221 32,03
K2 ihbnveatingg | 2 bony 11 Ja 48
WV ik senbeai 1 10 1394 3520
bl kmventeans 1 A4 1D ¥5.2% 33,01
BV Lagiaty 578 ¥4.565
L T.57 [ 53

pemberian tiga kali, yokni pads umur 2, 4, dan 8 MST. Tines;
tanrman don jumiah doun 1isp rompun baru akan 1erpengarch

0leh perlakuan Atonik jika dilakukan penyempratan dengan

takaran | : 2000 dan wakiu penyempratan seminggu sckall

(Sanel 19831,

Dinmeter Uembi

Adonik sebagal plast sthmulant mampu meranssans jarngan
tamaman secars biokiminwl dan langsung meresap melalui
akar, batang, dan daun hersamaan dengan pemberizn pupuk
atsu pestisida (Sariel 1983). Pengaruh pemberian zul pe-
rangsang Atonik terhadap diameter umbi dan Jumlah umbi
tap rumpun tidak begitu berbeda antarperiakusn (Tabel 23
Namun, jika dikandingkan dengan konmrol terlikat adinya

Kecenderuppan peninghatan dinmeter umbi dan Jumilah umbi
ap rumpun

Bobot Limbi

Rato-rats babol wnbi antars perlakuan yang diberi dan tidak
diber] Atonik tidak begitu berbeda (Tabel 3). Perlakuan
koatrol menghasilkan bobot wmbi terkeeil. Hal ini rienunjuk-
kan bahwa pemberian Atonik berpengarah pada bivbot umbi,

TabelZ. Biwmerer winbi dii jumiah umbi g rumpun pads efikasi
#ul prrangysng teminih Aigoil terhadap peetombobas dan
prudakaf heming merab

Pertat Dinmctier dinibi Touinlah winbl

sl hemj Lay rumjinn

K1 tkansemiems) | - 1.000) 3 J R 1

K2 fhemsentign 1 - 20000 .28 10,83

Ed (honspnerand 'L 3 0wy 1.29 1h4%

L A SE TR T T T o .17 i1.3e

ol Lt LSRR 2.2} AW |

L =) .10 i.54
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Tirbel 3. Wewta-ruin oot 1 etk @i bs] wedd i neruh pade
fima pernboan efikend oan peramgeang timhih Afeslh

Hebar yap winbe Tlasibamhe Indeks
L b i 1
Pelakyian igd 1aris) (*ul
kb ik mnaenteans | 0200 1.8 1142 i3
k2 ikomveniimsd b 2 04 Fi G I 11 f#5
b Fookomenagy | 3oy ant §1.1% i1
b4 ibessenieae 1 da8hil FR'E [§ SLEL (N
KA honiraly P (L I (VL
b k%) 12610 1534

Hasil Ui

Umbi bawang merab dipanen pada umir 60 HST, Petlakinn K4
(aphikasi Aronik dengan konsentrast | - 4.000) memberikan
hasil umbi tertinggi dibandingkan dengan perlakuan lainnya
(Gamibar 3). Dilihar darei (ndeks hasil, apabils perlukuan
kentrol dianzgap 100%. maka penggunaan zat perangsang

Hasil wiihy
Itrhal

77

s

I uf

5.5

15.0F

I Sf Il

145"

Y

AN

b

Kl
Ferinkunn

k1

smibinr 4. il wmbl bawanog merali dael e perbikuan efikasi
Fat perungsa g umbub Atonik; K1 = konsenteagl | iU,
K= Lunseatrast |2 2000, k) =hensenieasl 1 3000, K4
= kousenirasd |24 000, din K5 =Kuniral/mwpd Aronikl

Atonlk memberikan kenaikan hasil 17% pada perlakuan K4,
frerlakusn lainnyn (K1, K2, din K3) menunjukkan kenaikan
hasil %1 1% libandingkan tanpa perlakuan Atonik (Tabel 3),

KESIMPULAN DAN SARAN

Penggunann zai perangsang tumbuh Atonik pada bawang
mierah tidak berpengaruh terhadap tinggi tandman, jumlah
diin tiap rumpin, dismeter umbi, jumiah vmbi tiap rumpun,
babol tmbl, dan lasil wmbi. Kenmkan hasil bawang merah
dengan medjpanakan sat perangsang Atonik pada konsen-
trusi | ;4,000 meseapal 17% lebih tinggi dibandingkan tanpa
peflakuan Alonik,

Hal vang perlu perhatian dalam penanaman bawang
merah adalah benili vang digunakon harus sehal, dipanen
pada umiir yong tepat (60-80 HST), warna kulit mengkilap,
dan biln dipotong ujungnya berwarna hijau. Pads ssat ranam,
tanah harus diairi terlebih dahuly, sedangkan pada wakey
pancn tanah horus dalam keadaan kering,

Uniuk memperoleh informasi lebth banyak tentang
pengaruh pemberinn Atonik terhadap hasil umbs bawang
merah, moke perly dilskukan pengujian ulang di sentrs
produksi bawang merah lainnya. Konsentrasi dan waktu

penyempratan Atonik yong tepat juga perlu diuji

DAFTAR PUSTAKA
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TEKNIK PENGOLAHAN FUPUK PELET DARI GULMA SEBAGAI PUPUK MAJEMUK
DAN PENGARUHNYA TERHADAP TANAMAN PADI

Husin Kaderi'

afanfaatan Balinn srzanib darl biomaesaa oglma telab

bianyak dilakuban oleh petanl, yaitu dengan card me-
masikkannyva kembali ke dalom tanph padi saat ingngolih
tanah. Bihan or2anlk hkan Mfieningkaian kediburan anah
selnngga dapat mengorungs pengunain pupuk dnoegdnik
ok temamon. Pepmnfaaran bahian orgak yang berasal dan
pupuk fijay mavpun sis hesil panen secara lanpsung
sebagar pelenghap pupuk anorzanik mula pepuler sejak
terjadinya kerusakan lahan dan linghungan {Sugito ¢f of,
1999)

Bahan uruanik dai gulma mempakan pottasd sumber
hary, vang besarnys berpaniupg pads spesies @ylmg yant
digunaksn din kesdabn pettumbulannys. Gulime berdoun
lehar biasanyv'a memberikan sumbangan Gnsur binrs lebib
besair dari gulmy galongan rumiple dan Leki A geriinm
comzeiley membariken sumbungan unsur hari N, P dan K
wrbesar dibanding goimy fannya, yakei 6.3: 8.3; 4.7 kgfha
Fandungan unaur hara mokr 8, P, dan K pada beherpn
spesied gulma adulah Colppoagonium poenmpmder 3.5, 0,3;
2.7 kgtha, Craodon doctvlon 1,2:0.2; 4,7 kyMha. Jidiens
piloga 1.4:0.2: 1.5 kghe, Cronddaria sp, .35 0.2: 1.2 kghha,
Rﬁ'J_Il'Hﬂj'F-hhiﬂ_.lnﬂﬂmfniH“r Lot s k/lia. dan Filnranta
cineres 17, 0,15 1,0kg/ha (Yusin dan Yahya 1996).

Bezamyd kandungan utaur hives makivg NPK podi bolian
artanik darl berbagal jenit gulma merupaken sumber dayi
alam vang winget polendidl, Mehan organik erichut dipa
diolah menpadi pupuk alternatif berupp pupuk pelet sehingga
mrembrerikan manfiae bagi usaha peronikan kesubliran ranah,
pemingkatan produbks, dun pelestapan sumber aya alym

Sisa peaylandan gulma berfupgsi sebagai meilla pe-
nyimipan wnsir hisra, dun hbﬂ:pajmh.gulm.rrwnpunyﬂ
prospek sebagal yumber balian organlk dalam pembuatan
kompos dengan kandungan hary sedang sampai Hinggi
I AN dieliot Yasim ef wl 19963, Dengan domikian, sumber
baban organik dasi biomiie gulwg sangat belguni bag
tanaly din dapat meningkatkan produloiyvitss laban bila di-
kelole secara yepat

Flehininl Dbk ok ove Tavnebis gl 10l Pems b Févrnimale ©ofidin
Hamsa, Bhn bt boaret Mprerhaimm TR E Il'r_[F (AT AR AE ]
Fabi WUS000 TTI00

Hilerin Tekuih Peetantan Yol ¢ Nomwr 2, 2004

Petani leldh mengerti manfan papuk delam Budi dayd
padi. Namin, Karers hargs pupik kenvensionsl (ores, SP-36,
dan K1) semukin melambung dan hampir tdak terjangkau
oleh petanl, sebagian besar pefan) Hdak mampu memberikan
pupuk acsun jakaran yang dianjurkan, Kondis iny perlo
segera dicarikan pemecahannya antarg lain dengan me-
manfparkpn pupuk diternatif sepertl pupuk pelet dari gulma
yang efekuil, murah, mudah dalam pemgangkutan dan
aplikasinya di Topang Percobaan berutjuan mengetahui
penparuh penseunasn pupuk majemuk organik berdpa
pupuk pelet yang dibuat dani bahan organik gufma techadap
pertumbiuhan tanaman padi yang diperkaya dengan NPK
viing berssal dari pupuk crganik

BAHAN DAN METODE

Hahan danilal yang digetluken adalal pupuk majemuk yang
borasnl duri tanamen Sesbonic sesban. Salvinin safans,
Colnpagonim maermodden, den Crorglorci, por-por berini
tanaman pad), wres; SF-36, KO tepung taproka. air akizades,
pasaw: fimbangan, beaker ploes, oven, penggiling tanaman,
gilingan oabini, baikom, dan pemanas fistrik.

Proses pembuatan pupuk erganik dari gulma adalah
sehazal berikut; . -
* Masing. mating hahan organik dan gubma dengan kadar air

19,5 8% digiting halus ditimbang 40 2 kemudian dimasuk-
kan ke dalam baskom Selanjuinya, masing-masing di-
pambahban | 3.9 urea, 21 0 SP-16, dan 4 5 KCL dap diaduk
hifgsa merstn '

* Kedulam heder jehues betiil Iﬁj}ml alr skuades dimasuk-
kam 1.3 2 tepling tiploka, dladuk ﬁln,ung: mreznta hemidian
dipaneskan ol sas peminas listoik hingza landin berwama
putih feenile kemudian didiamban sampal dingin.

* Lonitan yang telah dingin dimasubkkan sedikiedemi sedikit
ke dalam baskom yang becisi campuran hahan organik din
prpuk ures, 8136, don KCJ sombil dindok hingga ranm,
Adonan kemudion dicetsk dalany bentuk pelet dengan
menggunakan gilingan sabal sebagat alar pencetak.

* Pk pelorying dibasiikan dikeringhan dalam suhu kamar,
Papub siap unik digunakan sebagm pupuk majemuk
denggan hundungai balan organik 40% sera perbandingan
Remadumgnn NTH adilab 12% N, B% 10, doan 6% K G,

47
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Pupuk majemuk tersebul dicoba pengaruhnya teshadap
pertumbuhan tanaman padi Percabaan dilaksanakan ineng-
gunakan pot-pol berukutan nngan 24 cm, dhimeter 26 em
dengan merngyunakan media tnah hermg ilara Perephaan
dilaksanakan di rumiah haca Batay Penelian Pertanion |
Raws pada MK 2000, Periakuan yang diswia periin| atas (1)
tanpa pupuk (homraffh (21 NPK honsensional 100% (kon-
trof-2, (3 pupuk magenuik dan 8 vevbo, (4 prrpaik majeimith
dari 5 mrany, 4 5) pupruk majeniok dan Chalopinestimim. (6
pupuk majemuk dan Cronalirie,

Setiap pot berisi disa tanaman, dan dipuguk dengaf
pupuk majetmuk erganik 1.9 ¢ tap pot, Pupuk imajemnk

orgamih diberikan pada umur 2 minggu sebilum tanam

sekaligus Pengamatan dilahukan terhadap pettumbuhan dan
komponen hasil ity juinlah apakan, panjang malai. jumiah

butir tigp malai. dan bobot | 000 butip gabah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

b dilakukan Lei-

Periilihan dan peaguinpulan bahan ocgani
puniyal potensl

hadap sumber bohan arginik yang mem
sebapal sumber bahan baku serta kemudalan dalain peng-
adnan dan uasur hara yang dikandungnyn schinggd rerpllil
empat sumber batian drganik (5 sethan, & aoatam, O
miicnpedes, dan Cratilaria). Pemrosesan ltsfian dan peng-
sensial dilakukan dengan mengihkubasi bahan
yang telah digiling selama 15-30 hari, pengayann NPK dengan
rarget kompasisi 40.C, 12N, &P, dan6 K Tambahan N berasal
dari urea, P duri §P-36, dan K dari K|, Pensayaan tersebut
diperlakukan terhadap etpal macam bahan pupik yang

Ayaan unsif €

terpilit
Pupuk majemuk organik yang dialah dari wulma dapat
memberikan pengarull nyata ferhadap pertumbuhai nanan
padi, Pady wmur 30 hari setelah tanam (TIST), pembenan
pupuk konvensional (NIFK ) makpun pupuk majemuk orgadik
dari gulims ndak memberikan pengarih pada tingzi tanaman
(Gambar 1), Hal ini karena somua perlakuan pupuk majemuk
Kendungan nittogennya disetarskan dengan 100 kg urea‘ha,
Pads rakaran tersebut, kebutuhan tanaman padi terhadap
unsur hara telah dapar tercukup unfuk pertumbuhannya,
vehiinggn pada umur 30 HS T belum tampak adanya perbedaan
tinge| tanaman,

Keadonn yang berbeda diunjuickan oleh jumlah anakan.
Perlakuan pupuk majemuk menghosilkan jumilah anakdn
yang lebih banyab dibanding perlauan ranpa pupuk, totapi
tidak 1erdapat perbedaan di antura perlakuan pupuk yang
dicoba (Gambar 1)

48

o Tings! vandiman (B
5 s E Juminh anaka (BsEAnR v pan|

7
g
7
7
2
7
,,é

rerinkuamn

Kelerangan
A = Kailrel )
B= i wantional (NP}

[ = Fpahited apadism

enthrerhun pupuk orghnik terhadip tinged day

b i, |-"|:urull "
Gambni Jaiwlad A b padi pada wmar M bard actelah tangm

[ = Safvrmic sutaug
E = Calogegariuin
F = Crafalaria

Pertnkunn pupuk mnjemuk organik yang dicoba tidak
memberikin p-:ﬂ.gar'uh- yang berbedn, baik '.'ﬂ'l'hﬂdlp liﬂﬂi
tanaman maipun juniah anakan tanaman, namun hetbedy
bila dibandingkan dengan tanaman koentrol, Keadaan ini
menunjukkan bahwa perlakann pupuk majemuk organik ber-
pengaih terhadap pertumbuhan tanaman.

Semua perlakuan pupuk majemuk yang dicoba dapat
memberikan pengaruh terhadap peninglatan komponeh
hasil Panjang malai, bobat 1.000 butir gabah, dan jumish
zabab i1 tiap malai lebih tingg) dibyndingkan pado tanoman
kontral. '

Pupuk majenuik organik dari galma 8 natans member-
kan pengaruh paling tinggi térhadap panjang malai, jumlih
gabah isi tinp malai, dan bobot 1,000 butir. Dibandingkan
dengan jumish gabah isi tiap malai padn tinsmar kontral
{tanpa pupuk), perlakudn pupuk majemuk nrg&nilﬁ dlari guima
& natans dapat meningkatkan jumlah gabiah tiap mtai 2,5 kall
lipat. sedangkan bobot 1,000 butir perbedaannya fidsk
begitu tingsl karenn serat yang 1erkundung dalam & swsban,
Calopoganiom, dan Crotalaria lebih kasar dibandingkan
dengan § natans sehingga memerhukian waku lebih lama
unfuk divran dabiom meleposkan unsu.r hara (Tabel 1)
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N J:m'la;n 1n.1k:n praduktif tiag ruthipan pada perikinn

Puk majemuk organik febin banvak dlband :
1 i - 1
v nnding defignn KESIMPULAN

, Pat memberikan tambahan unsur hiira
bagi tanaman Pertumbuban jumiah anakan prodykif sangar
erat kaitnnys dengan kegy Kupan nitrogen din keberhasilan
membentuk primardinl. Menurut Yoshids dofuss Ar-Riza ef
al. (2003), kebethasilan faye gengranl memerlukan Keler:
“diﬂ_ﬂﬁ fosfor yang cukup. Dalam percobian ini. selaln bers
sumber dari dalim tanah. P juga becssal datl pupik majentk
erganik yang diberikan, Olel korena ity, Keberliasilan mam-
bentuk anakan produktif menjadi lebin tingizi pada tanamin
yang diberi pupuk konvensional (NPK) dan popuk majemilk
dari gulma Femberian pupnk majemuk organik cendetung
meningkarkan panjang malai, jumish butie gabah i tap malai,
dan babot 1.000 butirzabah.

Bahan organik sangal pennng uniuk memperbaiki
kesuburan tanah, baik fisike, Kimia, maupun Biologi tansh;
Bahan etganmk merupakan perckat butivan Jepas atpu bahan
pemantap sgregat, sebagal sumber hora tanaman dan sumber
energs dirt schagian besar organisme mnsh (Narhayati i of,
1986), Bahan orgzanik jugs meénjudikan Muktubsisubu mneh
lebili kecil. Bahan arganik dupat methlyanti akar thnaevon
menembus tanak [ebih dalam dan luax sehingga tanaman
lebih kokoh dan Iebih mampu menyerap unsat hara dan air
dalam jumlah bansak. Untuk memperiahankan kandungan
bahan arganik tanah dipeclukan tambahan brhan organik ke
dalam tunah aptara bain pupuk majemuk organlk berupa pelet
dari gulima.
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Empat feais pulma berdaun lebar yaity Sesbania sesbon,
Salvirtia natani. Calapiagoninm micunoides, dan Crovalaria
berpotenst sebagai bahan bake pupuk majemuk berupa pelel.
Pupuk majemuk organik dapst diganakan sehazai pupuk
alternanf, mampy meningkatkan pertumbshan nnggl anam-
un padi, jumlah angkan produkeif, dan jumiah butir gabah i

Tiap mala
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Woalng WLIEGodii M. Yohya 1996) Kaodypgan hars ke NP
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TEKNIK PENYARINGAN GALUR PADI GOGO TAHAN TERHADAP
DEFISIENSI FOSFAT

Otjim Sudarman’

alam upnya menmekatkan fheonidiohsi paidl naslonal
thiperhukan vareras padi gagy yang dapal meinyesiis
kan dengan lingkungan rambahings seri gl Hasil
tinggi Hasil vata-cata radi goge 1.7 00, gl i hawiili lasil

Vabiv-rada pade sowah, yang mencopa .2 1Ma L1 e haadid jaennin
dam Makisin 1980

Lahiar yang ditunams Pasdy gogo ymimaya ek
Kesuburpn rendaly Hara mitrogen (N), fosfor (1), dan kaliom
(K) meeupakan hara utama yang diperukan tangman dalam
Jusilah yang Banyak Unsur hara N, 1 dan K diperlubiuy uniik
pertumbsihian naman dan veting Kall metupakan pombptas

basil, Oleh Karena i, fahan yang dithnimy padl gogo perly
dipupuk N, P, dan

Pupuk fosfar sangar diperlukan terutama pada lahan
miskin P Unaur barg I menduduki puaisi vang sangal sirg-
tegis dalam pelestanan swaseimbady pangan, peningkatan
pendapatan peran, dan pengembangan komod it strarcgis
luinn;-raﬂ'nh:r. 1995 Efsiensl pemupublan P pada tanaman
pade dipengaruhi oleh asiim tanam, lenis dan kesuburan
tanah, seria varieias podi yiang ditanam (Tejasarwana 1995)

Pembentukan varicias-varieias padi gago harus di-
sesuaikan dengan kondisi lalin, eurah hujan, dan topografi
daerah pengemhangan. Pengembangan padi gogo antarn lnin
ditojukan umuk memanfosikan lahan marginal di luar Jaws
(Harahap dan Silitonga 1989),

Cara yang paling mudah, cépat, dan relatif murah untuk
menyaring galur-galur padi gozo vang ellsien dalam me-
nycrap P adalal dengan corn menggunakan medla laratan
hara. Percabaon i dilakukan untuk mendapaikan galur padi
Bogo yang efisien menyerap P dan dalam dosis yang tepat,

BAHAN DAN METODE

Pengujian dilakukan di rumal; kaca Balai Penelition Bio-
teknolog Tanamian Pangan {Halithio), Cimanggy, Do uar pada
MH. 199411995, Laryjan hara diberikan dalam tiga taraf

Mickming 1 Hhryang 14 Tuksany Vg s Tila

4 1"aly Clypreag, Muws Wopor Tin Ray

Waban Penetrim Tariie
Teln itiasyy sartia

L wpes, Hogor Lhhio

&1i]

per lkuan P, yaitu 0,02 ppm, 0,20 ppim; dan 2 ppm atap 0,10 ml,
1ol e 10l Nall P0, 20H 0040 | Komposisi larutan yang
digunakan Jdisdopsi dori Yoshida ef al. (1976) Untuk mie.
mudihkin pekejaan, komposisi larutan dibagi dajam dua
bugluny, yaltu larutan utema atau furutan stok makro.dan
lnrtitan stok inikio, yang dalam pembuatannys dilakukan
socar lerpisah,

Luruban mifkro terdirh atias lima fenis larutan, yaitu (1)
18281 NILND 2 1 (2) 80,6 & Nall PO, 24,02 1; (3) 1428
RS2, (4) 1772 g CaCl 2 1, dan(5) 48,0 g MeS0,, TH,O
21 Masing-masing larutan dimasukkan ke dalam bogg)
Lavutan mikra terdin atas delapan jenis larutan, yaim (143 ¢
MCI.AILG; (2) 1,868 g H,BO; (3) 0,145 5 (NH,)
6MO,Q,, 4H,G; (4) 0.070 g ZnS0,.TH,0; (5) 0.062 § Cy
S0,511,07 (6) 15,30 g FeCl 6H,0; (7) 23,80 ¢ citric aeid , da
(8) MG Bnhan-bahan tersebur dilseutkan t=clebin dvholy
dﬁl:m_gcfg.i piala secarn werpisah, kemudinn dichmpurkan ke
dalom Iabu wkur 2000 ml, diambah 100 ml H_ SO, pckat, day
terakhir dilmpitkan menjadi 2 1. Larutani stok MAsing-masing
diberikan dengan takaran S mi tiap 4 | air, berupa eir bebas inn
atau air hojan, kecuali larukan hara P (NaH, PO, 2H O) yang
diberikan sesuai dengan perlakusn,

Pot-pot atau bak plasiik yang berukuran panjang 37 cm,
Iebar 28.5 cm dan tinged 12,5 ¢m diisi 5 1 larutan hara, Sebelum
ditanam, 34 benih galur varieins pudi gogo (Tabel 1)
disterilkan terlebih dahuly dengan HgCl, 0,1% selama |
migtnit, kemudian direndam dalam zir suling selamn 48 jam.

Selanjutoya benih dikecambahkan pada rak pertanaman
dalam alr bebat den selama 5 hari,

Pada tahap selanjutnya dipllih 10 bibi tanaman padi
yang seragam untuk ditanam pada setinp-pot dan kemudian
dipindahkan ke media larutan hara. Sctiap hari dilakukan
pengantrolan pH larutan poda pH § dengan menggunakan
NAOH | N atau HCI { N. Larutan dignnti seminggu sekali
stumpa) tanaman beromar 30 harl Pengambilan contoh tanam-
an dilakukan peda wmur 30 harj.

Parameter yang dinmati dan diukur adalah bobaot kering
tanaman dan bobhot kering relutif tmuman. Evaluusi galur pmlli
s yang efisien penyernpan I dilohuikan berdasarkan relatif
bobaot kering tanaman dan efisiensi sepapan hara P tanaman.
Padu wilisan ini parameter vang ditampilkan hanya bn!.mt
kering to1al dan bobot kering relatif tanamin, Bobot kering
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total relatif adainh bobot kering mnaman yang mengalami
cekaman P (perlakuan 0,02 dan 1.2 ppw P) dibagi dengan
periakuan tanpa cekaman P (2 ppm F).

HASIL DAN PEMBAHASARN

Babot kering fotal dan bobat keting relatif darl 34 galur padi
gogo dalam larutan hara yang dilakukan di rumah koea
Balithio, Cimanggu, Boger seperm pada Tabel | Pada umum-
nya pemupukan P memperhesar bobot kering tanaman.
Tangeapan galur padi gego terhadap bobot kering velatil
tanaman beragam, berkisar antara 0,1 1-1.22 ghumpun.

Tubel 1. Dabed Lerlng total dan Bobat keelig eelatilider) 3 gutar
f. il vumih kagn Matei Peaclinan Minreknplogh Tanpman

Hasil pengujian me nunjukkon hahwa enam galurf
varietas pad gopo relatif toteran rechadip cekaman ' dengan
nilai bobot kering relatif 0.80 pada Saat tanaman dalam
kondisl tereekam. Keonam galur/varietas terccbut adalah
Hawara Ruhar, CT6510-241-3-MR-1, Dukuh, JRS4247-BRO-2,
Talavigs N1, dan IRSI60-BB-7-1 Hasil tetscbut memperiihatkan
hahwa tiza vareins iokal {Hawara Bunar, Dikuh, dan Talang
111} dan tiga galur harapan (CTES10-24-1-3-MR-1, IRSA4447-
BRO-2. dan IR3360-BB-7-1) 10leran serhisdap cekaman P, Hal
ini menunjukkan tahwa varietes lokal masih ptrupnhm
varictan yang berpotensi toleran pada cekaman lingkungan.
Déngan demikian, pengujian techadap varletas fokal perlu

dilaksanakan lebill intensif.

padl Engs pulda eberxpil perlakuan cekaman
Pangin, Cimangso. Hogor.

fofm bering sty

Dahor kzrng elatil

Galurivarreras unyun) Ll
p.01 i 10 p 0.0} 0302
D139 0673 o 0.1 66 o4 0.6l
Dodokan o118 Aags 018} Y 0.70
Salumpikit 6,130 @440 0228 .58 0.2
121 {13F) TR ogus A il 0,153 0o 0,68
o TH 01 100X-B-20.Ch-1-) p.ggs 009k 0174 %49 0L58
Ol TRI4T IRAT 3001 0,086 L LR o4 %3
4 (BliM TO-B-TO294:2:2-11:94 6,090 f,080 0.k?7 .5 R
148 CT a3d0-48 0043 g.1x4 mord 0.52 0 f
13 ety i BRENOFEL G154 0.1 ks . AR2 0.54 0,64
A0 [[DAF) TH 1-FTE2H-0:3 Q075 0.07% fi. 1% 130 053
24 0,650 0.099% T 0,51 G 5H
] f.oag p.ogD 0,260 Y] [
144 0669, o.aa7 f.13] .53 0,74
244 0,074 i, | 60 0.170 fi.4h o 4e
238 g.a1a 0.084 a4 440 noan
a9 LT 0.071% IR 0,74 0. a4
250 bo%g o087 b.163 0.55 0.4
Sagbon oy 0113 .13 0,50 (i |
Knjalele Kararg Afung B s DR Y 0224 o.08 o3
Talang 10 o o118 n.1349 .92 u.w
akyh BLls o, 114 i0.154 i e I.ol
Man % i 0.i13% 0. IE3 0253 0,57 0.74
[{awaia Bunnt 0,110 DoIRY IR 0.7 B
NIDSOF-ign-T1 BAM 0050 0,183 0.6 i
TCA B0-4 0,104 0,134 TR 0408 [ 3
IRS1447-100.2 213 0137 0,143 0,96 0.94
{R248FT-18-2-2-| 0,10k 0132 R 0.67 &.a2
CTas10-24:1-3MR-1 g 0137 0,129 L ] .04
[R5 0-AR-7-1 0.132 i 13 T bk 0.2
DS DM o, 1o Gl p.aT? 0,39 .68
BYRTIT-RAR-Z ] 3] 0,142 f, 144 365 6,54 [+
jatI2e .047 g.ne? i 15 0.ah b1
PPEIRE MR- 134308 o 4,132 345 [N 0.50
A2 30000-3-1-1 0.0&7 N0 g.103 P30 fi.il

Rettatpan 0.03 dan 020 = perlubuan dengen cebaman P (ppm). 2 = petlikian tarph cekiman T (ppm]
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KESIMPLLAN DAN SARAN

Peinbierian pupiuk P pada padi gogn sampai 2 ppm meninghal
kan babot kering tanaman. Enam galur harapian atih warielns
fokal padi gago (Hawars Runar, €T 6810-24-1-3MR1, Dukuh,
FR52447-BRO-2, Tatang 11, dan IRS360:00-7-1) tiepunjihkan
sifar tahan rerhadap defisicnsi PP dan mepmpunyial bobol
kering relatif 0.8 padn saat hondisl tereekam, Prengupian
rerhadap varieras fokal pertu dilakukan fehili fntonsil pada
masa yang akan datang.
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ANALISIS USAHA TANI KOOPERATOR DAN NONKOOPERATOR
PADA TANAMAN KAKAO

Sudirman Somad' dan Wawin Lukman®

oiensi lahap perkebuman Propmwm Lampung sekitar

562834 b Areal tersebun ditanami berbagai jonks tanari-
an, seperti lada: kopi, Lorer, whu, panily, dan kakao, Luas areal
kakao di Propinsi Lampung sekiar 25 715 ha dengan produk-
tivitas 545 hg'ha. fauh di bawah rata-rata prodokijvitas
nasiotial §t1 kg ha

Maralah utama poada perkebrunan kakao terutama kakao
rakvat adalah rendahinsa produktivitss dan muty, Prodikti-
vitas dan muty hasil kakao sangat ditentukan oleh pencrapan
teknelogi prapanen sepenti bahan tanaman, lingloungan fisik,
dan teknil bodi daya, serta teknologl pascapanen seperty
pemanenan, lenmentasi, pengeringan. penyimpanan, don
trandpartasi (Wardoso 1991).

Dari 25,714 ha permnaman kakao di Lampung, 14618 ba
(56.86%) merupakan pertanyman kakao rakyat dengan poln
penausahaan secara monokuliur dan varieras yang beragam.
Kondisi ini sanzat bespengaruh terhadap produktivites dan
kemunzkinan terjadinya penurenin produksi hingge 0%
akibat serangan hama penggerek buh kakao (PBR). Tannman
kakao monpkultur mmerupakan media yang sangat baik bagt
petkembangan populasi serangga hama tersebut {Sulistyn-
wati 1997).

Sejak tahun 1997 pennintadn biji kakuo rerus meninghat
seiatan denuin kenaikan harganya Hal ini méndorong petani
wituk memperiuas areal nam denigan cara menseanti lanams
an yang ada dengan kakao, séperti yang terjadi di Kabupa-
ten Lampung Timur, Lampung Utars, dan Tanggamus (Balai
Penzkajian Teknolog) Pectunian Lampung 2001).

Salah satu wilayah pengembangan kakso di Lampung
sdalah Desa Sumbersari dan Sadar Sriwijaya, Kecamatan
Bandar Sribawono. Produktivitas Kakao di wilayah terscbut
400-700 ke/ha, sedangkan produktivitas dari kebun kikao
vang terbina dengap teknologl yang baik adalah 1.500-
3.000 kg/ha (Dinas Perkebunan Propins Dagrah Tingkat |1
Lampung 1997). Pada kebun kakoo yang baik terdapa pohon

Tebmisy Lhbysuss Meldhaia Ritpwiun poda  Halo Pamphadjidii
Teknpbegy Pevtamman Langpung 1ln £ Faga Alami Wi 1A Dandar

Lampang. Telp (UF21) Thi 1%
Mekniyi Lathoyvain Pelabpaie paida fobin Peoclitinh Tajraius Rgmpih

i Crhat Jta Tendars Palajae M % gl DRI, Telp (0230)
Iz
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pelindung yonyg meémadai, Selain ftu dengan pemangkasan
yanyg tepat dan pemupukan yang cukup. diharapkan produk-
livitas kakao petani akan meningkat (Tiwow dan Sosmama
19E9),

Peningkaran toraf hidup petani kakao perly terus di-
upayakon. Sulah satu upaya yang ditempuh adalah dengan
medykukan kajian usaha tani berwawasan agribisnis, sehingea
petani kakao lebih siap menghadapi era pasar global.
Introduksi teknologi anjuran bertujuan gntuk meningkatkan
produktivitas dan muty produkss kakno khosuthys di Pra-

pingi Lampung.

HAHAN DAN METODE

Penghajian dilaksanakan di Desa Sumbersari, Sadar Sri-
wijaya, don Wal Arang. Kecamatan Bandar Sribawono,
Kabupaten Lampung Timur, Propinsi Lampung dengan me-
libatkan |0 orang petani kaliao vany sudah agak maju. [uas
kebun kikao yang dimiliki setiap petani minimal 0.5 ha, iclah
berproduksi dan berumur di atas 3 whun. Pengkajian dilaku-
kan selama 3 tabun, yaiti dari tahun 1998 hingga 2000. Dalam
pengkajing ini petans diber pengarahan dan prakick cara pe-
mangkasan, permupukan, dan pesanaman pohon pelindung.

Bahan yang digunskan lerdiri atas urea, TSP, KCl, dan
kieserit, sedangkan alat yang digunakan antara Iin sunting/
Elsuu pangkas, pergaji, golok, sabit bergaiah, keranjang, dan

uas, Sehain i, masing-masing pemni diberi buka petunjuk
peiaksannan keglatan,

Pertams-tamn pohon yang sudah rimbun (cabangnya
saling bersentuhan) dipangzkas dengan memotong Tunas air.
ranting kering dan patah, serta cabang di bawah I m daii
permukaon tanah. Untuk menghindori hama dan penyakit,
cabang yang sudah dipotong diolesi dengan pestisida.
Tanaman kentisdian diberi pupuk kandang dan pupuk buatan
di sekitar mahkom daun dengan cara dibunt piringan dan
dibenamkan, '

Padi setiap sepulub baris pohion kakao dan i sekeliling
Letiin dibeatkan porak individu sedalam 100 <m seria panjang
dan lebat $0 ¢m, Rovak beefungsi untuk menampung dibuie
daum kering dan rumput hasil penyiangan uniuk dijadikan
kompos Dengan demikian, dialpm jangka panjans kandish
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tanih ihiharapkan dopal diperbaikl di samping sebagai
drasinase di musim hujan

Segala akuvitay i kebin dicatal dalam buku ving
sudah disediakan sedbai depgun aephan petigas, sepeiti
penyiangan, pemanghasan, pemupukan, ponen, hasil, seérta
harga penjuslan biji kakao, Sebagal pembanding digunakbn
data dari petani kakao vang ada Qi sekitr peighajian

Clard penyiangan vang dilakubah ofieh pretani Kooperatur
dan petani nonkoopesator o, vakud daeraly plringan hans
bebas dari sulina Peny bangan dapar dilokukan secarn meka-
mis denpgan chrd mencabuy memlabat rump st i
sekitar piringan taman aau secarn Khnkawi denigun
menyemprothan heshisida, Peaviangam dilskukan 3-4 kali

setahun o seswal dengan kondisi perambidian ramput di
lapaiyian

Petam Kooperior mélakukan pemanskasan berdasaikan
teknologt anjuran, seperti pemitongan cabany vang mens-
pantuni. membuang wnas bar pada ketinggion kurang darl
I m, membuang dari pangkal (jorket) dan menjarangkan
cabong sekunder i bawaly 60 o, funas air yang masih muda,
cabang sakit dan patak serta daun-daun tun, Petani nan-

kaoperator hanya melakukan pemangkasan berdasarkan
pengetahuan mereka atau kritenia kualitan sepern mem-

busng cabang yang patah dan wiwilan vang sudah berkayu.
Petani koaperator melakukan pemanzkasan secars periodik

3-4 kali setahum, sedangkan petani nonkooporator hanya |-
2 k@l

Jenis pupuk yang digunnkan adalab pupuk Kandang
dan pupuk bumtan. Petznl kaoperator menggunakan pupuk
kandany 25 kgfpohon/tahun, sedangkan petami nonkoopera-
tar 15 kg/pohonstahun, Pupuk buatan yang digunakan oleh
petani kooperator adalah 110 g urea. 110 g TSP, 85 g KCL don
60 g kieseripohon/tabun dan diberikan dus kali, vakil pada
awal dan akhir mugim hujan. Tanibahan pipuk aren 100-150
pohon diberikan sekitar pertengahnon musim hujan. Petani

nonkoopeérator hanya memberikan urea S00-750 g/pohon/
tahun pada awal musing hujan,

Cara panen petani kooperntor dan nonkooperator sama
Buah dipetik dengan tangan atau galah Kemudian dimasukkan
ke dalam keranjang. Karena petani koopermtor melakukan
pangkasan bentuk secara periodik, maka peinanenan buak
lebih mudah dun lebil banyak hasiinya

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analiniy wsaha ting Kakan antura petani kooperator dan rot-
Kooperstor seluma Ui 199

; B=2000 disayikan pady Tobe] 1.
Tonal bisya vang diperiala '

nouniuk sann hekinr yeuly 1am
LT

Tabol 1o Amatios iasbs vani kakoo dars perani kaipeesir dan ngi.
imaperator di ess Samberiart, Sadar ﬁrl-uu_p, dan Wi
Arappe, keeamatan Mandnr Seibowone, Lampusg Timer,
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kakao dengan penurapan teknologl anjuran (petani koopers-
tor) adalah Rpl.841.000 dan pendapatan Rpl 1.627.550
Dengan demikian, keuntungan petani setiap hektar adatah
Rp® 786,350 Untuk petani nonkooperator, biays usahy tanj
kakno ndalak RpT95.000, dan hasil yong didapat Rp3.896.860
dengan keontungan Rp3.101.860.

Selisih pendapatan petani kooperator dengan petam
nankeaperavor adalah Rpd 684.690/ha. Selinh tersebut me-
rupakun nilai tmmbah yang cukup besar. Hal ini terjadi karena
petiani kooperator sudah melaksanakan 1eknologi anjuran
petianaman kakao yang berwawasan agribisnis, sepeni pe-
frangkusan, pemupukan, penanaman pohon pelindung. das
pembuatan rorak. Petani nonkooperator menanam kakao
secara tradisional, dengan cara monokultur dan variens
yang beragam serta tidak mengindahkan teknologi anjuran,
bahkan cenderung benentangan dengan petani kooperator,
Walaupun upah dan bahon yang dikeluarkan oleh pemn
kooperatar febil tinggi daripada perani nonkooperaiot,
namun hasil yang diperoleh petani kooperator hampir dis
kali lipat dengan muitu yang lebih tingai, Dengan demibkin
teknalogi anjuran tersebut diharapkan dapat diterapkan oleh
seluruh petani kakao, khosusnya di Lampung.

KESIMPULAN DAN SARAN

Pemangkasan, pemupukan, pengatucan pohon pelinding
yany lepat, dan pembuitan rorak perlu dipethatikan daiam
usalia tani kakao, Walaupun pekerjaan tersebut mtf“_“!!-"'“"
kan binya, namun peningkatan keuntungan yang diperolet
cukup besar dibandingkan dengan yong tidak melakukan
leknalogi anjuran,

" . s JH
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Umumnya petani merasa keberatan uatuk memangkas
tamamannya Oleh karena itu diperlukan pesyuluban untuk
menjelaskan kepada petani pentingnya pemangkasan dalsm

petgusahaan tanaman kaknpo, Mengingat besarnya aclisih

pendapatan antara petani yang menempkan teknologi anjuran
dengan petani tradisional, maka teknologi anjuran terschin
periu dimesyarakarkan:

DAFTAR PUSTAKA

Bl Penghajian Tebnplopi Pestanian Lampung 2001 Poagl ajlen
budidasa kakao di Kebupaten Lampung Timur Lapofan
Tahunan 2607, klm. Th-90;

Hulevre Tekmd Pervansar Vsl V. Nomor 2. 2004

Dinas Perkebunan Mropinyi Daerah Tinghat 1 Lanpung 1997
Lapotan Tabiwaan Dinas IPeskebuinan Propios Dacrah Tirghat
I Lampuing Tabion 1947,

Sulisyawatl, E 1997, Pruspel pemaniaustan tunaman tahan dalam
penptelolasn bama peapgerei bush kakao Wina Pwas Menshin-
an Kom dom Kekeo 13035 204202

Tiwosw, A dor Strmarna, 1989, Pengatamon T Perkebunan XX11
(Persera) dalem mengetols pethebenan kakan. Kumpulan
Miakalah Seminar Sehoti. Bandar Kusla, Sumalera Lara, 1§
Taniari 198%, 30 him,

Wardoyo. 1591, fcberapa porsyaratin dasar untuk meninghatkan
muty biji kakao di Indonesia. Prosidiag. Kumpulan Naskah
Kakao 111, Buku 2 Pusal Perclitian Perk ebunan Jember, Puin
Menelitian Pertehunan Medan, ASKINDGC, Medon him 73-
18,
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TEK _
NTK PENGKAJIAN TUMPANG SARI BAWANG MERATI DAN CABAT MERAI
SEBAGAT ALTERNATIF PENANGGULANGAN HAMA TIKUS

Nudione!

B\n‘-\"-‘lﬁ; merah {4 avoilimcinin) midmpaimy i Pk
yane cobup baik unnik mensiekaikan pendapatian petan
dan mendorong per hembangan agribisuis de 1)) Nogvakaty

Hasil et nluas tatumn faay L T T T LY h.-l-h“;‘l | [TETY Tei AT AR,

b:“:mg merah i D Yopvakaia mengnpal | SHE b dengan
produokss 1E 437 vatai vatairata 700 (K anioe w”..ﬁh
Dcp:ﬂcmcn Peranian Pripana 1) Yopvakaita PHRY Hata-
rata produkinitas ini HETH 'f]thmF “-m!-'“' ]tlﬂ' ‘!Ih.““h:"“_
kan denpan hasil renelitian vang mencapal 1208 1ha
{Permady |0y

Selain bawang merah, cabar meral (Cpdium g
Juga mermpanyan mila chenom vans tnged Pada siat i cabai
merah tdak hanya berfungs) sebigii haban pingan, tetapi
Jugs merupakan hahan bake industei. Menurut Pasandain
(1963} dadam Duriat (19961, konsumsi cabai per kapitp per
tabun mengalami perninghatan 1,55%

Cabar mempunyai daya adaptasi yang loas, mulal dagi
dataran rendah hingga daaran tinggi, i Lahan sawals atawdi
lahan bering berganiung pada varietasnya (Sumarni 1996
dalam Durat 1996, Tanah yang cocok untvk tammmam cabo)
adalah vang gembur dan subur, dengan dramase dan acras
vang cubup baik (Pracova 1993 Sumormi 1996 dafom Durim
1994)

Tanaman bawang merah dan cabai merah banyak di-

usahakan petani di Kecamatan Sanden dan Kretek, Kabipa-
ten Hamul, DI Yosyakana yang mesupakan dacrih sentra

produks: savoran dataran rendah Tanamai tersebut Wmam-
aya ditznam pada lahan sawah serclah pertanaman padi
rmud i hupan denygah pola tumpang sar.

Kecamatan Minggis mervpakin salah satn sentra
tanizean padi di DI Yozvakina dengan pola tanmn padi - padi
- padi Denpan pola tanam 1eesebut, tidaklah mengherankan
jika daersh jno qupa dikens) sebagan doacrah endemi TikLs
Serangan heos (ks sudah ssmpal pada weal yang sangat
merugiien potani akibal gagal panen Untuk it perly
dilabukan dpuyy mencard komoditay ying s disndalkan
dulam penangeulingan yapal panen skibar haina tikos

Bekbing & athiy v Pompalia padu Dralus Pevghapimn Velislings Feivi
an 1"“:‘:“".' boarsingan LT LT "f{'nn‘lFI-‘ Slcuin am Ii.P
2T A

Ay

Vapaan peaghajion ink silalah unk mengadaptasikan
hastl perhathan teknnlogh budi days sinmpang sari baswang
werah dan cabid werah pala tingkat petant dengan kanaiy,
ape st lib Tokase sang s dengan .'lamel.mw!m_nj. Pena.
Lorphions popeis adilnbok an nntuk mencar komeod ras Mrernani
valty e mengrtnst gagal panen akibat serangan hamy
filins

BAHAN DAN METODE

Peaghapian diliksanakan pada muvim keavaran (MK sty
il i Hu.-du_mmmm. Deva Senidanpreio, Kecamatm Mimpgpr,
Kahipaten Slowan, DI Yopyakarta, Wilayak im dibaripion
dapat menjadi dacrah pengesibangan hawang merah Paonge.
kajtan dilakukan pada lahan bekas tanaman pady caweld
dengan pola tanam padi - padi - padi Daerah i puza merems.
kan dacrah endemi tikus yany 1eloh beberapa kali mengalam
gagal pandi.

Lahan sawah vang digunskan untuk pengkagisn sidaish
tanah prfeengpad [benpkok ) kepialh dusun dengan Jees .
(kettniringan) = 3% Sumber alr berasal dan saluran inigha Van
der Week. Daerah ini berada pada Ketinggran 130 m dal
Dengan demikian terdupat perbedaan sany nyvaty dibascing.
kan detigan lokasi asal benib yang akan ditanam yains sah o
10 m dpl,

Lahan vang dimumakan ontuk penghagian sehus 700w
Pengkajinn dilaksanokan bekerja sama dengan 10 ering
anggota kelompok tanl. Semuld petani yang melakssnikan
keginan il belum mempunyai pengalaman dalam budi di3
bawang metah, Thnghat pendidikan petani beragan dar) bk
lilus SE) sampai SLTA. Motivasi petani ikut melakasasian
pengkajian adaloh uptuk mencart glternatif pena vang
dapar menghasithan Karem mereka twlah beberapa musd

mengalinl gagal panei padi.

Uitk miengurangi risiko gaigal pamen, dalam l‘c‘f?’
ket it dilahuhan pols lmpang win basang erah et
cabuy merab Bawang nyerah dafaiim dengan parak m':; ;=
e x 20 om, Takaran pupuk abalahy 251 fine e |
firda, A0 ke 2N, 150 kg 510 o, dan 100 kg KCTha
s dua fiakror, Yans

. . iadin o i
Fen Lakuiin udituk calkan mrerah e p 1ervibut pRasTE

ik i i wak it Kedin faki

) 1. N
Nutotin Fehnek Porain Vol ¥ Nonor <
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masing terditi ainy riga perlakuan dan dinlang tign kali.
Pettiakiuan periatna (A) adalih jarak tannat A 40 gm & 20 @md,
A2 (40 em x40 cm), dan A3 (40 em x 81 gm), dan petlakuan
keddua () wakzu tanam; B2 mitgen). 12 1 inten. dan 143
6 minggo ) setclah tannm asang merah, Takaran pupik
wntik tanaman cobal merah adlalal 100 kg wirea, 250 g A
150 ke SP-36, don 100 ke kCVha

Lebar hedenza adalah 1 s dengan panjaig t4m. DI
antirs hedenpan dibiint parit selebar Al em dengan kedajmne
an 40 em. Tanah malkan parit diraakan di o Dedden g dan
diblirkan sanijiai Leting. Sercfah kevmg tanaly digemburkon
sehingga berstrukiur remah Setelal itu pracis dinjei dan
bedengan disirain sawpai peanlv ale Limbi bawang metah
ditanan setelal dipangkas spertiga haghan dari ntas umbi.
Tujuan peinangkasan adalah agar benili dapal segera lum-
bub Penanaman dilakukan dengan membenamkdn umbi
bawany dengan kagian atas ymbi raia dengan permukann
tanah.

Pupuk organik dibesikan 3 hati sebeluin tanam. Pupuk
anoeganik diberikan sesual takaron pada saat penanaman Pe-
nyizngan dilakukan secara manugl. Rumput peREERnSEY
tanaman dicabut seczra hari-hatl karena akdr tanaman
bawang morah sangal peka terhadap perubahian lmgkungan
tumbuh. Penyiraman dilahukan pada pagi dan sore hari
sampal tanaman berustiue 35 harl. Selanjutnys penyiraman
hanva dilahubkan dua ban sekaly poda sore liri.

Peramatmin cabal dilokukion seduni dengan perlakuan di
atas Cabal ditanam di anrara tanaman bawang mesah Sengan
jarak tanam sesunl pertikuan. Dalim satu bedengan ditamam
1 baris fanatran cabal, Panjang bibit ketika ditanam berkisar
anitara 7-10 i Bibi ditamaen sevara ditugal dengan kedalam-
sn 2-3 e, satu Jubang 3 bibl. Dua minggu setelsh tnam, top
lubang tapam disisakan saty mpaman dengan membuang
tanaman yans wmbulinya Lurang sehat. Pemupukan S-36.
KCL 13 takoaran urea, dan 13 ZA dilakukan pada saat tandim.
Pupuk ures dan ZA masing-masing 173 rakaran diberikan
pade umizr 3 mingay dan 6 minggu. Penanygulangan otga.
nisme penggangen tanaman (OPT) tecara kimiawi hanya
dilakukan 2pabila serangan hama sudah mencapai tinghat
yang inembabayakan pertumbohan tanaman

Hahin yang digunakan dalam penghajian ini adalah
60 Wg benih bawang meeah kultivar Tirop dan 7500 batang
Bibit 1anaman cabai merah varictas lokal Samas. Pupuk yang
digunakan mebipun 108 kg pupuk organik {fae compoir,
10 kg wren, 20 kg 24, 15 kg SP-36, dan 10 kg KO Obat-obatan
untuli pemberantasan hama (jika dipertukan) adalah matidor
| liter Peralatam yamg digunakan amarn lain sanghul, sekop,
pisau, meterdn, timbangan, ulat menyiram gembar), pe-
ayveimprot iagan (eaund speaer), don abit talis

fetesin Tokmik Pertartan Vol W Nomor 2 T

Paramieler yang diamati dan divkur untuk 1nnnll'l_mﬁ
hawan e meral el HngEi mnaTan (ern), jumlah umb tln::r
purpin, dipter winhi {em), hasil tiasah n::gL _dan Pu_njrm
am wetelaly umhi disimpan 1.5 bulan, P'arametet TNEE! mmmﬁ
jrnlle b Hsp g, dun diameter unibi dinkur dar '.Iil
ansiarrian wmpel Uontuk mengetahui produks) un::hi hasah.
Jdilakukait ubinan dengat ukiran | mx 2 m. Flaail lnri_:!lﬂ-t
Kemuidian dikonversikan ke 1/ha untuk meogetahul pmduhvt
pivianys Rumus yang dipunakan ndatah: 700072 x hasi
ubinan. Hal ini dischabkan luds tanaman cfekuf un!luk
bawiny merah hamya 70%%. Masil ubinan 1erachut lii.'l'lll-ld-iﬂlh
disimpan dengan Gifa digantung selzma .‘ 4 bulan. Selisih
Lohdl atitara wokin panen dan setelah disimpan metupakin
pehyussoinn.

Parameter yang diamatl untuk ranaman cabal merah
niehipunt Tinggl st {cm), lebiar kano pi {em), jumlah buzn
tigp pahon, dan produksi (kg Tinggi 1anaman dan lehar
Kanopi diamati semingat sekall Jimulai pada omur dua
iningii serclah 1anam, Pengamatan dilakukan pada 10 tanam-
an sampel sampai tanaman mencapal tinggi dan lebar kanopi
wakeimunmy, Pemungutan hash dilakukan 3 hari sekali, drmulai
ketikn bualt cabai sudah merah. Pengamatan jumlah budh vap
polion dan hasil dilokukan pada |0 tanaman sampel dengan
cata merjumiakkan hasil pengamatan peaant sampai tanam-
A tiidak berprodulosi lagi, Konversi produktivinas dilakikan
dengan wenghitung jumiah wnaman tiap ha se¢sual dengan
jarak tanam masinE-masing.

HASIL DAN PEMBAHASAN.
Sifat Tonah

Meonurit Pusat Penelitian Tanah dan Agrok lima ( 1994, eahahi
di daerah pengkajian diklasifikasikan sebagai Typie
Eutropepts. Karakteristik tanah ini relatif cocok dengan
persyaraian tumbuh tanaman bawang merah Mepurul
fukmana [1993), tanaman bawang mersh membutuhkan
wanah yang gembur dengan tchstur lempung berpasin atau
lernpung berdebu, pH 5.5.6,5 dan tata air baik.

Secara rinci tanah di lokasi pengkajian diketagorikin
sebigai Seri Mergan. Sifat seri tanah lni adalah kedalaman
tanah (horizon A dan B) 100-150 em, drainase dgak ter-
hambat, permeabilitas sedang, bahan induk tul volkan
intermedicr dengan kemiringan (lereng) 0-3%

Ketehalan lapisan atad tanah (gup-auil) berkisar antara
15-25 em, dengin warna cokelat kekuninjan. Tunah telah
mengalomi perkembangin dengan strakiur gumpal dan
Bertekitur liat berdeby, Reaksl tnal (FH] vemumnya ag. s
massm dengan kbndungan Coorganik dan nitragen sangat
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refdah Kandungan P.O, tersedia tinggi

O dan K- i
sedang, detigan nilai erodibiliay 0,12 teedis

o I:-;I::n::mh (tseh-nil) kelebalannya berkisar antara
cuh?:t ’h-:lu g warna cokelat gelap kekuningan sampal
isa ; hr lempung berlial dengan reaksh ranals Ak

Kapasitas tukar kition (K'TK) tanal sedang, tidak
menganduns knpur (CaCO,),

Pertumbuban dan Hasil Bawang Merah

Hasil penpainatan dan pergukuran rerhadap permumbithan
dan produktivitas bawang merah disajikan pada Tabel 1.
Fanaman hawang merah yang ditumpangsarikan dengan
cabai merah dengan jarak tanam 30 cm x 60 em untuk schia
perlakuan wakiu tanam atau yang berjarak tanam lehil rapal
dengan cabai merah, lebih tinggi dibandingkan dengan
peelakuan lainnyva yang lebih rapat Terdapat kecendeningan
bahwa makin jarang jarak tanam, makin tinggl ranaman
bawang merah, Demikian juga rerhadap wakta tanam, makin
dekat jarak waktu tanam cabai dengan bawang merah, maka
tinggi tanaman bawang merah semakin rendah

Tidak terdapat kecenderungan pengarul wakiy tanam
cabai terhadap jum‘ah umbj tap rimpun bawing memh Jarak
ranam cabai merah cenderung mempengaruhi jurm lah wmbi,
karena pada jarak tanam 40 em % 60 ent. jumlah umbi mencapal
rararata tertinggi yain 15,81 umbifunpun. Pada jarak tanar
cabai mersh 40 em & 40 cm, umbi bawang menmh menunjuldan
diameter terbesar dibanding depgan joruk tanam cabal mecah

yang lehih rapat atay lebih jarang.

Produktiviras bawang merah tertinggl dipetoleh pads
pectakuan A 163 (18,69 i/ha) yaltu wmpang sarl dengen cabg
merah 40 em % 20 em ditanam & mingiu setelah bawapg,
disusnl aleh perlakian AID2 (18,13 ki) yaitu cabai mergh
A0 e & H0 cim ditanam 4 mingmo seteloh bawang. Haail
teresndah (15,67 vhe) diperoich dar) perlokian AIBI. Pads
{reayimpanan selama 1.5 balan setelab panen terdapat per.
bednan aniara perlakogn [arak fanam eabal merah. Bawany
merah yang ditaramn dengan catran eesaly berjarak wnmem 40 em
v 40 em mengalami perywstitan paling tinggl. Produktivics
biwaig merah hasil penghkaiian inl termyata lebjh tinge|
dibandingkan rala-rals produktivitas bawang merah dj
Kabupaten antul yang hanya B2 Vha (Dinas Pertaning
Titamn Pangan Propinsi DI Yogyakarta 1995).

Crilihot darl segi pmgalnmnn petani dalam budi daya
bawang merah, antars petadi di Kecamatan Sanden dan
Kecamatan Mingzir jauh berbeda. Petani di Sendangrejo,
Minggir, Sleman belum berpengalainan datam budi daya
pawang merah, sedangkan petan di Kecamatan Sandes
sudali sangat berpeajalaman karena kcamannn lersebul nie-
rupakan wilnyah sentra produksi bawany merzh, Walatipin
ungkat pengetabuan dan pengalaman petani berpengsrub
terbadap keberhasilan usaha tani, ternyals molivasi yany
kual jugn MEmang weberhosilan budi days tnnaman bary.

Pertumbuhan dan Hasil Cabai Merah

Iasil pengamatan perfumbuban dan produktivitas cabii
ricrah ditajikan pada Tabe! 2. Tanaman fertingsi dicapai pada

Tabell,  Rata-rain persimbuban dan produktivitas hawang sierah paida pols lumpaeg sari dengpn cabai merah di Sendungrejo, Wingaie,

sipman, Ak 2001
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Tabel, Fats-rain pertumbabian dam prodabitvioes es il ineeal fpaks pole fumpesg oari deagan hawasg
mierah @1 Sendungerjo, Simpgic Slemam, S 200
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perlakuan AIB1 (71 ek, yaims jacak ranam 40 <m x 60 cm dan
wakty tanam 2 mingzu setefah bawane merah, sedang te-
reifah pada perlakuan AIBI (41 em] yuitu jacak ynam 40 cm
« 60 cm ditanam  mingew setelah bawang memh. Terdapat
perbedaan antara perfakyan waktu tanam terhadap tings
tangeman cabai. Hal ini menunjukicen babwa tainaman bavwang
merah yang berumur 6 minggo cenderung mempengarahi
pertumbishan gabai.

Lebar kanopi wntuk selurh petlakuan tidak berbeda
Waktu tanam cenderuns mempengaruhi lebar kanopl Se-
makin awal tanam cabai (2 mingeu), semakin lebar kanopi
cabai meral, Semakin lebar jarak tamam, Kanepi cenderung
semakin lehar, Perlakuan A3B3 mcaunjuhkan lebar kanopi
tertinggi (65 cm) dan ferendah pada A1B3 (40,8 em}

farak tanam dan wakin tanam beipengatuh terhadup
jumilah buah tisp pahon. Jumlah buah tiap pohon Cenderung
lebib tingad pada tanaman yang dilenam pada 2 minggu
setelih bawnans merih dengan jarak tonam 40 em & 40 ¢on, Hal
tersebul didasarkan pads kecenderungan bahwa semakin
swal waktu tansm. jumlah buoh tiap pahon semakin bamyak

Hauil tertingsl cabal (4,79 vha) diperoteh pada perfakoan,
A2 BI. vuitd jarak tanam 40 cm « 40 cm dan wakiu tansm 2
izt setelah tanam hawang merah; dan hastl terendah (2.00
vhal pada perlakusin ATR2 yaita jerak ranam 40 cm = 20 cm
dah waki tansei 3 iingzu serelnh bawanyg mesah Semakin
avial wakti timam. fasil cenderung semakin gyt

Maleiin Telork Peetuniin Vol 9 Namwr 20 200

Serangan Hama Tikus

Hasil pengamalan serangan hama tikos poda ranaman
bawang merah dan cabai merah dilakukan sejak tanaman
tomibidh hingga selesai panen. Pada kedua tapaman terichut
tidak terdapas sama sekali serangun bhama tikue atau

serangannya 0%

Pertanaman di sekitar lokasi pengkajion adalah padi
Pengamatan serangan hama tikas pada pertaminsan padi se-
lama pengkajian menunjukkan rata-rata iniensitas scrangan
I

Data tersabit di atas menunjukkan bahwa tanaman
introduksi (bavwang merah) secara teknls dapat digunakan
sebagat tanaran altesnatif unuk menanggulang hama tikus.
Keuntutzan petanl hubian s3ja diperoleh darl terszlamatkans
nya produksi dari serangan hama tikus, tetapl juga niln
skomueni bawaing merah yang bebil tingyi daripada padi

KESIMPULAN DAN SARAN

Tanaian biwang merah dapar beradapiasi dengin bk d
Desa Sendungrejo, Kecamatan Minggir. Kabupaten Sieman
vaug memiliki hetingglan [50:m dpl. Waktu dan Jurak tanam
cabial meral varictas Samas tidak mempengaruhi bawang

e ah keiltivar Tioee dalam tingei tanaman, jutilah umbi 1iap
rurmpan, bubot b tap nompu, dan Slamele? wimby, Wakti
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dan jarak tanam cabai merah hanya mempengarohi penyusut-
an bawang merah sctelah disimpan 1,5 bulan,

Produltivitas bawang mierah basah mencapal 18,69 tha
"*I'“'* terendah 15,63 vha. sedanghan untuk cabal mecab 1er-
Vingel 4,79 t/ha don rerendak 200 thas Jarak tanam cabai
merah 40 cmix 40 em dengan waktu tanam 2 ininggu seiclah
tanam bawang merah adalab vang terbaik.,

Petani pada lokas) pengkajian dapar menerapkan tek-
nolog) budy daxa bawang merah yang diintroduksikan
sehingga diharaphan dapar memarivasi pewni di sekiiamya
untuk mengembangkan woaman bawang mcrah. Pengkajfon
dalan skata sang lebil luas diperlukan agar dapat dilokukit
analisis uxaha tani vang lebih memberikan keyakinan kepada
petani unuk mengadopsi hasil pengkaian,
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Balil Penglitiun Tanaman Sayuran., Lembanp
Kantor Wilaysh Depariemen Pertanian Propingi Daerih litlnews
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Fﬂm::{:uduhi vatietas hawang mcrah, Balai Penelitlan Y.
Lubtura. | emhang. him; iK-449.
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TEKNIK PENCEGAHAN OKSIDASI PIRIT DENGAN TATA AIR MIKRO
PADA USAHA TAN] JAGUNG DI LAHAN PASANG SURUT

Rustan Hadi'

L ahan pasang surut dikenal sebagar lahan yang her-
masalah (mareinal) dan rapuh (ragde) Kerapuhan
lahan pasang surut berpanghal pada odanya lapisan pint dan
daya sangea tanah sang lemah. terutama pada tangh zambut,
schinges hars kation mudah hilang dan tercuc (Widyaa-Adhi
et ! 1990) Lahan pasans surut memiliki polenst sang cukup
hesar untuk dimanfaatkan sebazai lahian usaha tani apabila
tanak alus izl hersulfidik ind tidak terlalymasam dan mitkn
ursur hara (Widjaja-Adhi 1996)

Akihpt kesalahan dalam penzelolnan lahan dan air,
banvak sekali lshan wsaha tanl pasang surul men2alami
eksidasi pirit pada musim Kemuarayw sehingea terjadi pe-
nurunan produktivitas lahan. bahkan banyak lahan yvang
ditinggallan petani karena sudah diapguap tidak laval lag

untuk diusahakan (Provek Penclhtizn dsn Pengombangan

Pertanian Rawa Terpadu-1SDP 1999). Terjadinya oksidasi
bahan sulfidik yang menzanduny lapisan pirit dalpm tanah
dizwal dan kekurangan air dafam waah sehingga permuoka-
zn awr tnah wreen melampaui posish lapisan pirit. Kondis
sopertl Inl menyehabhan terjadinya réaksi antara $enyvawa
pirit (Fe 50 ) dengin oksigen (O,) yang menghasilan unsur
dan senvaws yang beracun bazl rtanaman,

Beberapna petant mencoba berspekulasi memberanikin
diri menanami lahan yang sudah mengalami oksidasi pirit
dengan tidak memperhatikan prinsip pengelolaun air dan
|shdn yany benar Mereka akhimya mengalami kerugian yang
besar karena tanaman vang diusahakan tidak dnpaj ber-
kembang dengan baik, bahkan padu bebetapas bagian luhan,
manamannya man dkibat keracunan unsur atau senyawa hasil
oksidaw pirit,

Menurut Widiaja-Adhi (1996), lahan yang lspisan pirit-
nya sudah teroksidasi sanzat sullt untok diperbaiki sehingza
dapal ditapami kembali, karens membutubkan wakiu yang
lama, biaya yang tinggil, tepaga yang besar, kesungguohan,
kesabaran, ketekunan, dan perhatian vang penuh. Memper-
hatiken kondist sepertl ini maka sistem penuelolaan sir antuk
mencegah terjadinya aksidasi piril menjadi sangat peating
dan merdpakan wdloh vatu faktor kunti uniul keberhosilan
usahd tani di lahan pakeng suro

Tekmive Lolkayees Soubelas fods (Nile Peiighsjian Tekniblogs Pe1-
eaitian famt e Samuenda Bicihatn Bodalk Pos | 0B Lainbt Mddim
Telipp (OTE0D AGVT o s iniie dt| v s e men vl

Diledin Tokoih Perianion Vol O NMapor 2, 2000

Sistem pengelolann air din ldhan usahs 14ni pasans
surut terdinn atas tiga bagian. yaitu (1) taia air mekre yang
meliputi saluran sekunder, saluran primer, saluran nuvigas
dan atau sungai alam, (2) tata air mikeo vangz meliputl saluran
kuarter, saluran keliling lahan dan atay kemalir, saluran
caging. tanggul kelilmg lohan; dan (3 ) 1a ar tinukat 1ersiEr
yang merupakan penighubuny antara tia air mikro dan makro.
Pada setiap bagian dilenpkapi dengan bangunan jaringan
pensairan. sepert] gorong- gorong dan pintu air, Karena pe-
rgelolaan air dan lshan usaha tani posang surus merupakan
suaty sistern. maka setiop bagian tath air harus berjalan dan
berfunzsi denzan boik menurut Kapasitas masing-masing
dan setiap baglan saling mempenzanibi.

Kegiatan ini bertujuan untik memperkenalkan teknik
mencezah oksidasi pirit dengan pengelolaan tata air mikro
yane baik dan tepat kepada petani. Petani diharapkan mau
menerapkan teknik ini dalam kegiatan usaha taninya

BAHAN DAN METODE

Kegiatan dilakssnakan pads mussim kemarau (MK) 2001 4i
lahan usaha tani petani kooperator SUP Lahan Pasang Surut
Desa Lambur Luar, Kecamatan Mugrg Sabak, Kabupaten
Tanjunae Jabune Timur, Jambi, Luas fahan yang diamati ada-
lah 2 ha dengan tipologi Inhan sulfar masam porensinl dan
tipe luspon i pasani BAC. Posisi lapisan piril terdapal pody

kedalaman T5-90 ctn din pH tansh 5.5 serta pH air 5 (Balai

Petghkijan Teknologi Pértanian Jambi 2000

Alat yang digunskan adalsh pinw alr tpe seoplog
terbuat diri papan kayu dengan ukuran lebar | m, tinggi | m
dan panjang 1,25 m, sebanysk dua unit; alat pertanian
(canghul, parang, sop tanah, dan sebagainya); dan bor tanah,
Bahan tanaman yang dipakal adalah benih jagung, bahan
penolong yang dizunakan ndalah rall rambang, alat pengukur
konsentrasi Fe (Fz 1exr) sat tube, peroksida 0,5 |, meteran,
alat pengukur pH (pH universal indicator), dan alat tulis
kantur,

Pembuntan Jaringan Tata Alr Mikro

Saluran kuarter dibuby dun budah udtuk pemisukan don
penuelunran air. dengan ukiein lebir 1 m. diliom 0.7 m, dao
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pargang 200 m atai sepanjang lahan, Salurnn kuarter dibrst
tezak luriis l!l‘imd-ﬂﬂ' =aluran tersierdi sebelah kil dea kanan
Ialan yvang sekallzus berfiungs) scbagai batas kepemilikan
lahan. Lebar saluran divkur padu bagian atas. sedungkan
dalaim saluran divkor dirl dasar sampai ke permukaan tanah
[Provek Penelitian Pengembangan Pertanian Rawa Terpadus
S0P 2000)

Saluran keliling dibuat di sekeliling petakan dengan
ukurin lebar 0.4 m dan dalam 0.4 m. Bersamaan denigan pein-
buatan saluran keliling sekalipns dibuat tangaul kefiling
ldhan dengan ukuran lebar 0.% i dan Biriget i (L5 i Saluman
cacing dibuat egak lurus rerhadnp saluran kiarter dengan
ulciran lebar 0.2 m, dalam 0.2 m, dan interval 12 m (Proyek Pe-
nelitian Pengembangan Pertanian Rawn Terpady-15DE 2000),

D muara saluran kaarter pemasukan dipasang plot air
stoprlog dan di bagian ujungmya ditutup dengan tanall. Pada
hﬂgltl!l ujurrg saluran kuarter pembunmean dypasane pirﬂu air
Steplag dan bagian muaranya ditutap tanah. Hal ini sangat
penting untuk menpamin rerjadiya sisrem pengairan sald
ardh (one way flowe system) (Proayek Penelitian Peagembang-
an Peaanian Rowa Terpadu-1SDP 2000), Denah bangunan
jarungan wm air mikeo lengkap don benar untuk usaha b
lahan pasang surut dapat dilihat pada Gambar | dan 2

L, Calurai eebundel péipasulion

o Salurgn kiniter plm:bulh;!:llh

Operasionnl Jaringan Tata Alr Mikro

Terlebih dahuly dipastikan kedalaman posisi lapisan pirjy
dalain fanah, yaitu 75-90 cm sebagai pedoman mengayy;
ketingginn petimuknon akr saluran, dan st potang tertingsi,
yaitu sutu hari sehelum dan sexudal bulan purtiama don syp,
hari sehelitm dan seandah bulan man. Untuk lahan tipeloy
Jaran air pasang 80, air pasang harian diupayakan sampaj
Lo saluran kunrier, Bahkan pada apal pasang harian terbesay
sumipal ke petalan luhan, S:Inn_mlnf.n. harus dipastikan pigls
sclimily baiginan jarngan tata air mikro telah sempurna dan
siap dioperasikan,

Pada fiarl pertama pasang besar, pintu air stoplog pada
silurin kuarter pemasukan dibuka selurubinya (pintu air pada
calupan tersicr dan primer juga dibuka) dan menjelang air
Lembali surit, pint air ditutup kembali sebalas ketinggian
permukidon nir. Apabila hari berikutnya tt;j‘ndi peninzkatan
tinuel permukian Al pasang. maka menjelong air surut
fernlsgli, prpan pintu air dimmbah sampai batas ketinggian awr
pasang tertingg). Pada saut aic kembali surut pada hari ketiga
pasang besaz, pintu air ditutup capar dangan menambahkan
sanali di antara dua bidsng deun pinta hingga tidak ada

kehacoran

Enlurpn sebunder porabiamgan

Petakap fshim
hpran
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Jalan pocod
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er pemasiakmi
1w

,
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Cambard Feastaon Tnlandalsm oaie Ko paras (i iie reglat wersier drugen RENTENT T pokiz
wiaha tanl lahan passng surut (Freyeh Penchitien Peogesitnsgan Poetanian Ruwa T paidu-ISTUT 2000}

Airdi dalam wluman terus dikendalikan sediinl denzan
Lebutubn tahmmpn japune, dengan ¢aks menambill ofou
menzurangl jumiash papon plru sl stoplog et Ketingat-
an air yang dibuluhkan Apabils tansmsn membutuhkan
pengxiran yang Banyak, maka air dipertabankan penuh di
wlyran-ssluran dengan iemasany somus paphn pinfu it
stoplog, bajk peda saluran pemapsulcan maupun pembuang-
zn, Pada fase tanneman tidok terlalu banyak membutubkss gir,
maka papan pintu air stoplop dipusang sesudl dengan
ketingzian air vang dibutubkan (lebar papan pintd kurang
febih 20 cin), begitu seterisnya.

Setelah 2 minagu, biashnya air dalam sslursn skan me-
nyusut akikat rembesan. Apabila diperiukan dapay dilakukin
pennmbalisn alr dengin cara yang st sepertl puda saatpe-
masukan air pertama '

Woualitas alr dalam saluran bissanya akan meaunin se-
telah disimpan lebil dar satu minggy karena unsur-unnss
beraeun dalnm tanah akan lardl dun terbuang ke dalam salur-
an, Uniuk iy, perlu dilakuban pergantian sir denzan cars
membuka szlurub pinn air pemboansan pada szt air sumni
terendah sehari atae dus barl sebelung saa alr pasang fer-
tingul,

Proses penggelontoran air memerhukan wikto | <2 hari
Bila dianggap cukup, maka semues pintu-air pembuangan
ditutup rapat kembali dan pintu air pemasokan dibuka
Pemasukan air kembal mengskoti langkah-|langkah seperti di
anas.

Befietin Tekwik Pevtanian Vol 9 Newier 2, 2004

Peagamatan dan Pengukuran

Untuk mengetaliul ketinggian pennukosan air dalam tanah
maka perfs dilakukan pengukuran dengan cora membuit
libang thorfng) & heberapa tempat pada lahon dengan
interval waktu pengukuran saty mingsu. Hal ini sangat
diperliikan sebazai pedoman dalam menentukan ketingglan
permukasn air dalam saluran. Apabila ketinggian permukagn
air tanuh mendekati lapisan pirit dan dikhawatirkan akan
terjadi oksidasi pirit, maka air dalam safuran segera ditumbah
dan apabila permukann air terlalu tinggi dan dikhawatirkan
akan menggangy pertumbulian tanaman jagung, maka air
sesera dikurange.

Beberapa komponen kualitas nir saluran, air tanah, dun
tanah vang digmati dan divkbr adalah pH air tuoah dan air
saluran, pH tanah, konsenirasi Fe dalam air tapah dan air
saturan, konsentrast Fe dolam tannh. Pengamatan dilakikan
setiop mingeu. Pengamatan terhadap pertumbuhan dan
perkembongan anaman agueg dilakukan secara vinual dan
kualitanf. Twjman péngamatan sdalnh uptuk mengetahui
apakah mnaman jagung mengalami kekurangan ataw kelebih-
an air danfatay kerpepvan unsur has) ! oksidaxi piri,

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pembangunan javingan tata e mikre sampai viap dioperasi-
kan di lahap dengan luss 2 bo membutuhkan wakiv 12 hari
kerin dengan jumlah tenags kesja § orang ataw dama dengan
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EFI HOK. Dengan upah tenngn kerja Rp20.000/HOK maka
h!aymy. menjadi Rpl 200,000 (Tabel 1), Tennga np.t-rmiunrli
di lapangan cukup dilakukan olch saiy orang saja (pemilik
I?hln}. Peketrjuan ini tidak dilakukan setinp saay schingga
hdik. mengeganggu kegiatan usahn tani dan kepintan
sampingan lainnya.

Proses oksidasi pirit buasn terjadi pada musim kemarau,
Mamun, dengan penerapan pengelolaan tara air ko yang
tepal dan bemar, bencana tersebul dapal difindar, Hal it
diindikasikan deagan hasl pengamatan dan penpukuran di
lupangan {Tabel 2. vaiiu:

. Tinggi permukaan air dalam tanah di lahan selama kes
giatan berkisar 20-32 cm. sedanghan poxisi lapivan pirit
berada pada 75 em {Balai Pengkajian Teknologi Pertanian
Jambi 20001

B

Tidak terjadi peningkatan konsentrasi unsur Fe'” dalam
tanah serta air saluran dan air tanah, yailu honya 5-25

Tabel I, Kebwivban tenags kevjs iniulk pesnbangunan j8FIAE a0 IATA
air mikeo dengan luna Taben 2 ha di deevuh paping sl
Firppttahy binys

Jwienlah imsimpn kerja

Urgian pekciprin (HOK) tRp)
Pengukuran dan pemassagad

pripk tands 1.5 0,800
Pembersihan (ichai) lobaw

s3luran 12.% 250,000
Penggalian (pencanghulin)

aluranm 10 400,000
Pembupian pemaisij 2.5 150.000
Merapibon saluran dan

pemalang 1.5 50,000
Pemasangan pota air ¥ lob.nog
Jumiah &0 200 000
Keierangan HOK = hen orang kega, sata HOK aetara dengam

Rp2000

Tobet2 Kuubites i suluran, inonh oo dir tandl serta tinggi per-
mukaan gir tanah pads ares] periknamun papung di lahun

purang surui, MK 00T

Usrsran Apt  Mei Jun Jul Ags S
Keinsestras) Fe dalim

wan waluran {ppm) 15 ) b1 5 E 2
hafignitess Fe dalam

Wil Lkriat !ppm. 15 [R1] 4 10 ]ﬁ ”}
K ismannipass I.(: Aalwmm

thinih 8 ppki ai e L L] L o 2%
boumanamen | pansh L] L 155 5 -]
Kemuyumui s palydgn 1 64 1 ! 5 4.5
Lommzmun s junali 3 3 5 4.3 i 0§
IIH“L poomul pae G :

Tk ) 1] i 41 418

(2]

ppin. Jumlah ini menunjukican penurunan dibandingkan
dengun kondisi awal kegiatan, yaitu 25-50 ppm (Balal
pengkajian Teknologl Pertaninn Jambi 2000} sebapsi
residil liashl oksidasi pada musim sebelumnya.

1 Kualitas air saliran, air tanah, dan janab di lahan usaba
tant menunjukkan kecenderungan meninghkat, yang
diindikas ki antara lain olel peningkatan pil dap pe.
puriian konsentardl Fe. 11al it schagar akibat pogitif
proses pengieisn pada sial perpantion nir dalam wlyrg
pndn-_t:‘llll‘llh jaringan tata air mikro.

4 Tunaman jagig tilik mengalami gangguan pertumbuhan
alkibar kekuranpar air dan keracunan unsur atau senyawa
beraciy sehingga mampu herkecambah dengan perien-
e wmbnd 92.5%. Penampilan fisik vegetatil dan
genetalil pun cukup baik dan meratn. Hasil panen ubinan

fananian jagong cukup tinggl, yaitu 3,21 tha.

Tidok terjadinya oksidasi pirit dalam tanah karena air
dnlam saluran, terutuma saluran tersicr dan kuarter, dapar
dikendalikan dengai tempertimbangkan kebutihan tanam-
an jagung. Apabila lapisan pirit dalam tariah dapat dijaga
sclaly dalam kandisi 1ereadam air {anacrob), maka proses
oksidasi tidak akan terjudl dan kegagalon panen ltib:lr
keracunan unsur dan senyawa berbahaya dapat dibindati. | =

| P

Pengelolaan air di dacrah pasang surut harus dilakukan |
dengan sistern yang beasr dan fepat. Tujuannya adalsh
untukl menciplakan kondisi supayn permukaan air tanah 1
selalo berada di atis lapisan pirit sehinggn proses oksidasi | |
plrlt dapat dicegah dan tanaman fetap dapat tumbuh dan
berkembang dengan normal.

Keberhasilan penaendalian ajr pada tats air mikeo di-
tunjukkan dengan lancarnya operasiofial jaringan tafa air
makro dut tats air Hingkat tersier, Apabila pengelolaan sir di
tingkat fersier danmakro tidak beérjalan sebagaimana mesti-
nya, mako kelancaran pengelolamn alr tinghat mikro juga tidak
akan berjalan baik. Pengelolaan air tingkat mikro, tingkat
tersier. dan tingkat makro merupakan satu sistem pengelola-
sy air untuk usaha tni jegung di lahan pasang surut. Tata alr
mikro mempunyai peran penting dan membutubkan perhatian
yang pendh dalam sistem pengelolaon air dan Jahan usaha

tanl pasang surut.

Berdasprkan hasil wawancara dan nbservasi lapang.
terayata petani di sckitar lokasi kegiatan sangal berminal
terhadap sistem pengelolann air yang didemonstrasikan,
terutamia penatann lahan untuk jaringan tata alp mikro.
Naimun, sehaghan petani masih terhentor pada misalat modal
atnu biayva pembangunannya yang cukop besat, yang mef-
cipral Rpl.200 000 untuk laban seluas 2 ha,
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KESIMPULAN DAN SARAN

Fenerapan teknologi 1ata wir mikro yang tepat dan benar
dalam pengelolann air uniuk wssha teni jaguny di fahan
Pasang surul dapat mencegah terjadinya oksidasi lapisan
pirit dalam tanah, sehingga produkiivitas lahan dapat di-
pertahankan bahkan dumpkatkan, Obscevas: baru difakukan
stlama sate musim tanam jageng sehingga hasilnga helom
maktimal. Ofch karena itu, masih diperiukan maonitoring pada
sistem ini selama karang lebih $ 1abun, Agor teknologi ind
dapal dikenal dan diterapkan oleh lebih bonyak petani, maka
Kegiatan inj petle ditindsklanjuti déngan kegistan pengkajian
vang lebil luas dengan melibatkan lebih banyak petani dan
pendululi lapangan,
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TEKNIK PEMBIAKA
Trissolcus basalis WOLLA

N MASSAL PARASITOID TELUR PEN
STON (HYMENOPTERA:

GISAP POLONG KEDELAI
SCELIONIDAE)

Aji Mohamad Tohir'

[(tﬂﬂli merupakan =alah satu kemoditas pangan wiama
i Indonesia karena merupakan splah satu sumber

protein nabati din bahan mdusin pakan ternak. Pertanam
kedelai menghadapi Banyak kendala mula) masa tuinbich
hingia pensimpanan di gudang. di antaranya adilal adanya
organisme pengsangeu tanaman (OPT), Salah saiy OFT
kedelai adalah hama pengisap polong Nesara vieidula L
{ Tergkano e ol 1938). Scrangan hama ini dapar menurunkan
dava tumbuh benils. serta Kualitas dan kuannias hasil panen

{Tenpkano ol af. 1993

Petani di [ndonesia pada umumays mengandsikan
insektisida untuk mengendalikan hamn pengganggu. Fe-
ngendalian dengan cara ini kurang efisien, Karena gelain
menambah biava produksi jugs dapatmenggangzsy kelestari-
an lingkungan. Olel karera i1y, perlu dicari alterpatif lain
untuk mengendalikan hama i, Pengendalian secara biologi,
vaitu déngan menzgunakan musul) slam) {parasiod), me-
rupakan salah sty cara pengendalian yang aman don ramah
lingkungan, Di Indbnesia tercatat ada delapan jenis
parssitoid telur pengisap polong Kedelai, satu di antaranyn
adilah Trivsodcur hazalis Wollaston (Hirose et of 1987), T
basaiis merupakan parasitoid dtama padatelur ¥, virfdula,
vang dapat mengondalikan N viriduwla dengan bak dan
terschar di berbaial negara (Caltngirane 1981 dafam Hirose
el af | 987 Jones 1988).

Peagujian pengendalian pengisap puolong dengan
menzaynakan parasitoid telur memeriukan serangga uj
dalam jumiah yang relasif banyak dan umur yang relatil suna.
Karens itu diperlukan suaty teknik pembiskan massal para-
sitoid tersebut di laboratorium denzan metode sederhang.

Tulisan ini membahus teknik pembiakan T basalis secara
massal dan sederhana mulai dari pengoleksian serangga
(parasitoid dan inangnya) sampai parasitaid sinp digunakan.
Tujuan pongsjlan adalah untuk mengetahui beberapa aspek
hllﬂlﬂ;i T basaln sehingga dapat disusun suatu teknik
pembiskan massalnya yang sederhana

P
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BAITAN DAN METODE

Merectuan dilaksamakan di Inbaratarinn Kelti Emomalog

Balal Penclitian Tanaman Pangan Begor pada hislnn Mel 1992
aninpil Maret 1993, Hahan dan alar yang digunakan jalah
Kurungah kaya untuk pemeliharaan seranpga inang (¥

iiridida), kacang panjang yang sudab berisi untuk pakan
kotak plastik kecil pntuk menyimpan telur

[ h inaiig,
R - m dop panjang 18 cm) une

inang, tabuny gelas (dametar |5 am di
juk miemelibars imago parasitold, air, larutan gula 5% (3 g gula

pasir dalam 23 ml air) don larutan mm?u 5% unluk pakan
parasitoid, lempengan plastik milar (panjong B r:m_tlan lebar
I'em) umiuk tempat pakan, lempangan kertas maniin karton

{paniang 10°¢m dan lebar | &in) dan lem kertas untuk tempat

merekalkan telur inang, serta alat penyemprol sederhana
{hennad speorer) uniuk menyemprotkan lirutan pakan,

Penyediaan Parasitoid dan Inangnyo

Koleksi T basalle dan V. viriduli diambil dari Inhan kedelai
dan kacang hijau di Majnkerto (Jawa Timur) dan Bagor (Jawa
Barat) pada bulan April 1992 sampai Marct 1993 Pengambil-
an dilakukan dengan cara mengumpulkan telur-telur pengisap
polong yang terparasit, Telur kemudian dimasukkan ke dalam
tabung geles dan ditutup dengan RKapas yang dibungkus kain
trikot. Telur dipelibara di laboratorium sampal imago para-
sitaiitd muneul. Parasitoid yang muncul diidentifikasi don
dipizalikan menirit spesiesnyn. Imago T basalis dipertahans
konn dan diberi pakan larotan sula 5% don dibiakken dengan
mengginnkan inang telur & viridule,

Koleksi N viridula dipelihaen di laboratorinum dengan
menggunakan kunmgan kasa yang memakai kerangka kayu
dengan ukuran panjang 30 cm, lebar 30 om, dan tnges 50em.
N virteufa diben pakan berupa kucang panjang vang sudah
berigi dengon cora digantungkon podn kerangka Kayu
kurungnn. Pakan digantl setiop tign hari Telur-telur N
viridwla-yvang menempel pada knin kasa diambil setlap hari
untuk digunakan sebagni inang T husalis.

Teknik Pembiakan

Palam pembinkan mnassal T doxaliv, telur & viridufa umur 1-
2 i sebanyuk 100 butiefpasang digunakan sebagal inang
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unink meletakkan telurnya (Tengkano dan Tehir 1994,
Tengkano er of, 1994}, Agar telurinang selaly tersedio. telur
inang dapat diimpan dalam lemar &8 dengan suhi -2 anmpal
3°C selania 57 hari. Untik memudahkan pembiskan, telur
inang dirckatkan pada kirtas kartor manila. Posisi stau l=tak
telur harms sama dengan saat diletpkkan indidnya

Inage ¥ Husalis nmur hurang dati 1 hart sehanyok !4
pasang ditempatkan pada tabung gelas. Tabung kemidian
dilsi densan relur A virldula 100 Hulinparang yimg dhireki-
kan pada karon manila. hinago dibieri pokan larutan gila 5%
dua kali sehari. Pada b b ikumya, telur mang dikelunrian
dan ditemipathan pads tabung yang lam; Penggantian 1ehis
A wipihidar dilakukan setiap hatl sampai mmage T basaliy masth,
Apabila tersedia fnduk T Aaxalir dolam jumlah cukup
banyek, untuk mendapatkan keturunan parasitoid yaog baik,
makd fmago T besalis digunakan hanya sampai wmur 3 hatd.

Telur inang yang diteluri (terparasit) aleh 7 basalis
dalam 2 hari berubah warta menjedi hitam darn dafam 817 hari
shan muneul imagn T bosalis gencrasi baru. Sebagian besar
(= 76%) imogo T dasalis munedl padahari ke 11-13 serelah
infestast don ummnya (= B8%) muncul antara pukul 00,00
09,00 WiR (Tengkano ¢ ol 1994), Pakan disediakan pada
sore hari, valiu sehosi sebelum imago muncul, agsr pada sant
tmago muncul (1ahir) langsung mendipatkan makenan.

Imago 7 basals yang muncul dipelibara poda tabung
selas (tinzei 18 om dan dlameter 1,5 em) dan diberi pakan
larutan gula 5%. Pakan diberikan dua Kali sehari pada pukul
(8.00 dan 14.00 WIB. Pakan disemprotkan pada plastik milar
ukuran | em x 10 ain deagan menggunakan penyemprot
rangan sampai erbentuk titik-tnk embun, lalu dunesukkan ke
dainm tabung zefas tempar T bosalis dipelihara. Untuk
imenekan kematian imago T dexalis, maka populasi imago
tidak lebih dari 40 ekov/tabung. Untuk pepelition g pe-
ngendalian di lapang nebaiknya digunakan inugo yang
muncul {lahir) pada pukul 00L00-0% 00 WIB katena kialitas-
nya relatif seragam. Untuk efisiensl di lapangan dapat
digurakan imago T Fasalis winue 13 hard dan dilepas pada
pazi hari, Bagan cara pembinkan T barefis disgjikan pads
Gambar |

Perlakunn Pengujian
Pemberian Jenis Pakan pada T. basalis

Imago parasitoid umr 1-5 jwn secern diber| empat macam
pedlakiin jonis pakon. yaitu (1) tanpa pakan, (2) hanys
diberi o, (33 dibsek] barinon insdu 5% (5 ml madu # 95 mil mr),
dan [4) barutan gols 59 (5 i pula + 95 m dic). Tiap perlikiin
menggunokan sl pasang imape T besalfdubung, Pokan
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: tianpe Triszalcia Rirrafip dati lapsnpan
ferlanamun e —~
hedclnl dan HArsr

kpoang hijmi

Telur & wienfula yang

audah degkpikan

l Telut Neziira 1rrn-FHhr-_H* -ﬁgﬂﬁ
{.meuinn guia L%
/S

] 3008)

Yeiur inang diinfevan T Msalis

/ N — )

Bupugnn  pelsz ilinrdai
N, anrdato

Telur inang tcippratit T, Ausaliz

tingjpo T bawwfiz s10p drgomakan

Gambar 1. Ungan shir cars pembinkan parssitold telur pengisap
|iliug Frinvaian bursafis.

disemprotkan padn lempengan plastik menggunakan pe-
nyemprot sederhana, kemudinn dimasykkan ke dalam abung
aelas yang sudah berist imago T bavalts dan ditutup dengun
kiipas terbungkus kain trikow Pakan diperbaharui sctinp
hari. Sebagal tempat meletakkan telur disediakan 30 butir
tehur N viridufy umur 1-2 hori tiap perlakuan tiap har yang
direkatkan pada kertas manila dan digantl setiap hari selama
7 hark, Telur inang yang wudah diparasitl olel 7. pasalis
ditemputkan pada tabung yang terpisab, Pengamatan dilaku.
kan terhadap produlsi telur yang dihitung berdasarkan telur
inang yang terparasit pads 13-240 hari setelah perlakuan
(H5F),

Pemberian Larutan Gula sehagai Pakan T basalis

Perlakuan yang diuji adalah empat konsentrasi larutan gula
schagai pakan imago T basalis, yoita 5%, 10%, 1 5%, don air
(kontral), 7 barelie yung digunakon adalah imago vang ber-
wmur 1+5 jam sebanysk satu pasang tap perlnkuan. Sebagai
rempn! meletakkan elur dizediakan 50 bunie welue & vaesdodfa
wmir §-2 hars tinp perlakuan Lap baet, Pakan dan telur inang
dighnti setinp harl. Pengamatan dilakukan terhadap produksi
telur T divielin padd 132001181,

&7
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Wakta Pemberian Pakan dan Kepadatan Populasi T satalis

Pengujian ini mengiunakan imago 7 dasalls wmut 1-5 jam
dengan perlakuan wakru pembaerian pakan sebagal hetikut!
(1) watu kali (pukal 07.00 WIB), (23 dus kali (pukul 07.00 dan
12,000, £3) dun kall (pukul 07,00 dan 17.00), dam (4) riga kali
(pukul 07,00, 12.00, dan 17.00}, Sebagai pakan (mago T
basalis digunakan larutan gula 5% Perlakunn di atas di-
kombinasikan dengan empat kepadutan populasi imago T2
bagalis tiap tabung getas, yvaitu: 40 ekor. 60 ckor, 80 ckar, din
100 ekor. Pengasmatan dilakukan terlindap imago T besalin
yang mati selama 8 HSP,

Lama Fenyimpanan Telur Inang

Perlakuan terdici atas 20 mocam lama penyimpanah telut
inang mulai 0 sampai 37 hari dengan selang waku 3 hari,
Telur inang umur < | hari ditempatkan pada kotak plastik
wkuran 6.3 em x 3,3 am x 1.6 em kemudian disimpan dalam
lemari es pada suhu -2 smnpai 4°C dan diber| tangeal. Setelah
telur inang cukup untuk pelakuan vang dikehendaki, telur
dikelearkan dan direkatkan pada kertas manila, 100 butis/
perinkuaniuiangan. Telur inang yang sudah direkatkan di-
masukkan ko dalam tabung gelas dan diinfestasi 30 phsang
imago T bevaliy umur | -3 jam selama 3 hari, Pengamatin
dilakukan 1erhadap vingkat parssitisme dari masing-masing
perlakuan pada 17 HSP

HASIL DAN PEMBAHASAN

Femberian Jenls Pakan pada T basalis

7 hasalir dapas hidup dan berfelur pada ssmun perlikuan
jenis pakan, namun produksi telur rertinggl pada pakan

lnrutan gula §%, yaity 150,2 butie/induks7 hari (Tabel 1), Ha
ini menunjukkan bahwa tanpa diberi pakan yang khusus,
imago T haralix dapst memparasit telur inang, N. viridula
e | hard sehanyak 80 butie selama 3 hari, Dengan diber]
pakan khitsus, masa pencluran imago ¥ hasalic dapat diper-
panjang menajadi 7 hari, Untuk keberhasilan pembiakan 7
husertin di laboratoriom, dianjurkan diberi pakan larutan gula

8

Pemberlin Larutan Gula sebagal Pakan T. bosalls

Produksi telur padn peelakuan pakan air mencapal |18 butirf
[nduks? hark. Pemberian pakan larutan gula dengan konsen-
tragi yang beebeda nidok menunjukkan p-nrbtf:l._ll.l‘t pada
produksi telur (Tabel 2). Imago 7 huasalls yang :in:nanrl pakan
Laruitan gila 10% dopat mempradukst telur tertinggi, yaitu 149
butir, letapi uniuk efisicnsi gula, dianjurkan mengjgunakan

Jarutan guln 5%
Wikt Pemberian Pakan dan Kepadatan Populasi T. basalis

Femberian pakan dun kali (pukul 07.00 dan 12,00 avai 17.00)
ndak jauh berbeda dengan pemberian pakan pada pukul

Taneld Ftataan produksd telur Tricsafoms birtulls pada empat kotiven.
frash larutan gule tebagai pskan, Labaratorium Kelt

Entamplogi, Dalittan Bogar, 1993

; Produis 1eiur
|

Kansentratl Iprutan -zila {butishekosrT hath)

0 (% & mila+ 9Nl nir) 133,74

1% {10 2 gala + 90 iml nir) i49.25

ARy (15 g pula + BS mi ir) 138,25

Air kot 113,73

Sunmber: Tenghomo of af. [1994)

Tupel 1. Ratwan produksi ietur Tefooafont dmitlly padsi ement jeabs pubin, Labieatucbom Keltl Entomo-

high, Batlitun Mogar 199

Produks! retor poda han ks

Perlakupn (baatis/betinar? i ) Totnl
I 2 | i - fi 7

Tanps pakan 46,2 312 0.2 i} " il 9.8
{o=s)  [p=d)  (e=3)  [4=0)

A 9.0 a8 7.5 o L] i} (7] 5.6
(p=S)  [m=3) (=) [m={)

Larutan wade % 166 172 1.0 [} o 4.8 1.0 4.4
(e=%) tme8] (863 (p=3)  (e=d)  (ne3)  (n=2)

Lasuten guls 4% A e 1500 166 204 140 1502
(h=5) (ne3)  (0=5)  (a=4)  {amd)  fomd) (n=d)

Sumber. Tepphilme e ml g 1904)
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'07.00. 12.00. dan 17.00, Ketiga perlakuan tersebit memberl
pengaruh lebih baik daripada pemberian pakan sato kali pada
pukul 07,00 (Tabel 33, Untuk Keberhasilan pembiaknn
parasitoid T hasalis di laborstorium, maka Inrutan guln
sebaikmyva diberikan poada pukul 07,00, 12.00, dan 17,00 WID,
Pada Tabel 3 terlihat bahwa kepadatan popalas fjap Libung
gelay mempengaruhi tingkat Xematian jmago. Kemation
terendah (20%) tercwat pada kepadatan 40 chapiabung
gelas. Pada kombinast perlakaan demzan pemberinn pakan
dua dan tiga kali schari, Kematiannya haoya 11 dao 3%
Berdasarkan persearare bemation fmngo pmda berboagai
hombinash peclakian wakto pemberian pakan dan padat
populasi serta untah efisiensl tenagn dan binyn, dipnjurkan
hahwa pads popalasi (mago nsaksinnin 40 dherfalbumg pelos
dengan pemberian pakan dua Lali sebarl puda pykul 67.00
dan 14.00 WIR,

Tabel ) Mafuan persenfonr moagn Frimalorharator ynng madl salipal
8 HEPY pads bevbagal Lemlinsid perlakasse frebueml
pemberian pakne dnn padat poputisd (elorftibug gelal;
Eaboratarivm Kelii Enpmanalogh, Balitza Begar, 1093

Tuheld,  HWatass tobue Nephed tdridnin yang terparasii aleh imugn
Trieealesy buvall pads 10 1050 pada pnl-hm lama pe-
Ayltnpanan telu di besnard s denpas puts -2°C sumpal d-C.
Lalrorsbnrkom Kelil Enforalogl, Baliitas Nogor, 1993

IR HALT Lamin Talup

by inijEERan lerparns PENFIMAEnAN lrparng

Phneid 1% e (e

fi TL&T E1E T

i LU & i ¥3)

fi .00 it 10T

9 74,00 B 44,47

12 R0} 43 W3.31

(] R G7 s LI W]

1 Riai 7 in e hT

11l 1407 [y 9400

2d ThonT T 14,00

17 ThH. 06 57 §31.33

Fada Pemibenan makan pads puhsl

pogrulag ftatpan
jekork Tdan 12 Tl AT 701 den’ 17

Jn 3r.50 (0.5 .17 13,53 I dn
&0 6323 i ] 3 a7 L5440 13,449
(1] Bley Ao b.E7 30,57 5% g8
oo E1.1) 1467 ¥1.%7 33,04 otk 67
Ruipan 9.9 LT 39,493 =R 2. 34

VHYP = harl weiclal perlaluan

Lama Penyimpanan Telur Inang

Penyimpanan telur N viridule sorpal 57 harl dalam |sihares 25
deagan suhe -2 sampai 4'C tidak berpengaruh buruk ter-
Hadap perkembantan don pertumbuhan ptadewasa T basalis
(Tabel 4). Demikian pula kualitos felir tidak inenyebabkan
perbednan tingkat parasitisme.

KESIMPULAN DAN SARAN

T basalty dupar dikembangbinkkan di laboratorium secarn
mussal dan sederhana, Parasitoid. ini mempunya) patensi
besar uniuk dikembangkan sebapgai ngensia pengendali
hayati yang amon dar ramah lingkungan Bily imago T
ibusalis digunakan langsung schagai agensin pengeadali di
lapang, maka perlu diteliti mengenal duya pencar dan
kemumpuat mencsei inang doei parasitoid hasil biaken di
|abaratorinm.
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TEKNIK PENGENDALIAN HAMA PEMAKAN DAUN KELAPA
MELALUI INFUS AKAR

Ruskandi' dan Odih Setiawan?

anaman kelapa ridak luput dari serongan hama yang
dapat mengrubkay preduksl  Wirjosoghardjo dan
Budiman ( 1985) menpemukakan bahwa haina peiting yang
meryverang tananan kelapt meliputh 19 jenis seennien. & jeniy
wiertebrata. dan sani jenis nemutoda, Dhari 19 jenis gerangam
rersehul, Sefora ety Walker, Forak {epidie Crammer,
Hirdaer irava, Claleoceln olbignean, Brontispa fomgissm,
Cryetes ehunoceros, dan Taloaga sp. merupakan hama pe-
makan daun kelapa. Kerpgian yang ditimbuikan skibat
itrangan hama pemakan daun kelgpa belum banyak di-
ketahul, Namun, nilaj kerusakan pada hagian vegefanf
lamaman seperti ditn dan batang, serta pengarvhnya ter-
hadap bagian generatif, sepert; buah dan bunga, berbeda
menurut fenis hnma

Menitrut Ginting (1985), ledakan hama pemakan daun
kelnpa bizsanya terjadi pada bulan Februari, Maret, dan
April. Pemberantzsan dengan menggunakan pestisida masih
cubup dominan, terutama mada waktu terfadi ledakan hama
pada arcal yang luas atau shals perkebunan. Pestisida di-
aplikzsikan dengan cara discmprothan, baik dengan haed
sprayer maupun foweing, jnjeks| batang maspun infus akar.
Wenurut Brabmana ot of, {1992); pemberantatan hama dagn
kelapa dengan ponyemprotan pada tanaman vang berumius
lebih dari 2 taboin sisu Hazei tanainan 4 e sulit dilokukan,
Larena butiran spmprotan tidak mampi mengorai Lsaran.
Adspun  Injeksi batang dapat mengakibatkar luka padi
batang vany tdsk pulil lagi, bahkar dapat mengundang
madubinva haima yare lebili herbabhays. Aplikasi pestisida
mielalul infits akoe dinilal efektil, modah, mucil. dan aman

dalam pelalaunaahnya

Percobaan ini berfajusn mengetahui reknik pengandali-
an hama pemakan daun kelapa melatui infus akar. teruzzma
daya msap akar terhadsp insextisida dalam wokra 5 dan 12 jam
setelah aplikasi dari tiga jenis kultivar kelapa yaiu Gonjah
Kunmg Nias {GEN). kefapa Dalam Tenga {DTA), dan Khina
1. serta persentase kematisn kama pemakan daun kelapa.

ekt Leikayums Tulibasdia | ssiiinan din *Tekbil Likaynen Pehycibn
punds Lok Peselitian (slaransm B lapa Piilowaun, T Rwys Pokwasn
o T, Paranabodde; Sibatuniy 43557, Telp (026680 53140, Fika
WR1Ee) AT

T0

BAHANDAN METODE

Pengendalion fuma pemakan daun kelapa P i
fustalast Pencliiian Malaianam Kelapa Pakuwan,
Sakabumi, Jawa Barar poda bulan Junl 1999, §okgs; pe-
meendalian terleink pada ketingiian + 450 m dpl, dengan jenis
tumah Latosol dan tipe iklim B1 (Oldeman).

Bahan ying digunakan sdalah tanaman kelaps kiliiver
GEN wndr |8 mhun, DTA umur 18 tahan, dan Khina | gmur
L0 tahury, riasing-inasing 15 pohon. Larutan insektisida yang
dinplikasikan adalah monekrotofos dengan perbandingan
I - | serta alkohol 40%. Alat vang dipakai terditi atad kapas
steril, kantong plastik s, kare! pelang, gunting setek, covter,
ciotdng plastik, pelos ukor, canghul, dan garpu.

Tabap Felaksonnan

Lirituk mendapathan akar kelapa vang akan diinfus dilukokan
penggalian di sekitar pahon (jarak 1-1,5 m dar| batung)
dengan mengaunakan canghul dar garpe. Akar hendaknya
titak tevlalu tia dan tidak teedaly muda, karesa bila tetlaly
muds atuu tha, dave (sap akan menurun, Mesurug Glnting
(1985), daya isap nkar muds dengan dismeter | em hanya
69 2000 dan akowr rus 0%

Akat Tirus sehial (bebins hama dan penyakit), nocmal
(diameter akar 1-F cm), berwarna coklat kemerahan, did
mengarah ke bawdh. Uniuk setiop pohon kelapa yang skan
diinfus diperfukan saty bush akar, Akur yang tefah digahi
dibersihkan dari kotoran {tenah) dengan cara dibilas dengan
mir dap menggunakan kopas steril. Bulu-bulu akar dibunng
denganm chifer atou guniing setek.

Akar yang ielah dibersihkan, dibilps mengeunakan
alkoho! potuk menzhindan kontaminosi ofeh jomur atai
bakteri, kemudian dipotong denzan pisag cyrer a100 gunling
setek. Pemotonzan harus hati-hat agar akar lidak peesh ati
memar sehingga tidak mergganggu dayn i1ap akar. Akar
dipotong miring 45* par dayn isap akar tebib baik.

Larutan insektisids sebanyak |5 ce dimasi(khan ke datari
kantong plastik es menggunakan corong, kemudian aker
dimanukban ke dilam larutan insekiisila teraebut [7lusaha-
ham agarr Loy plastih tidak precah arsu bocor. Selanjutayd,
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okinr lap Lantong plastik yang berbai larucan inscktizida difka
dengan kiret gelang dan ditimbun Kembali,

Pengamutan

Pengamatan ditakukan untuk mengeiehui days {=ap akar
terhadup Ihrutan insektisida. Pengamatan pertama dilakukan
4 jam sereluly 2plikasi din penpamatan kedis pade |2 jam
setelah aplikacl. Peéngamatan techaddp populasi hams pe-
makan daun kelipe vang man difekuian saw han serelah
uplikasi. Pengamaron dilskukan dengan cara menjghitung jum-
Lit Hama yung mati dan jenis pemokan deun kelzpa golongan
Lepidopiera, sepertl £ fupida, 8 nirens, C. albigutiara, H.
iraver, potongan Orihaptera separtt Valange sp.; dan O.
rhinoeeros dan golongan Caleoptera.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pangamatun days {sap skar kelapa GEN, DTA, dan
Khina | tethadap laratan insekrisida monckrotofoa disajikan
pada Tabel 1. Dari keviga kultvar kelapa yang dlinfus dengan
dosis yang sama (13 ce/pohon), setelah 3 jam aplikasi, par-
sentage daya iap (eriingg adatah pada kultlvar DTA. dirkuti
ofeh Khina | dan GKN. Pada 12 jam setlab aplikasi, daya nap
DTA sama dengan Khinn 1 yaia 100%, dijkati oleh GRN
$3.33%. Daya isap akar terhadup laruan insehtisida merupas.
kan indikasi keborhasilan pengindalian ama, kerena makin
gepat insektisida dijsap alch yanmnan, semakin cepat hama
pemakan daun teracuni,

Populasi hama pemakan daun yang matl pada satu harl
setelah aplikast disajikan pada Tabel 2. Dari Ketiga kultivar
kelapa vang diamatl, hamy pemakan daun kelapa ydng tef-
banvik matl adalsh sefangza golongan Lepidoplers yaitu P
lepida berurit-tunid 74 ekior untuk GRN, 105 ekor uniuk
DTA, din 120 ekor éniuk Khina, diikoti oleh 5 avrens, H
lravias, dan C. albigutartis. Hamn pemakan daun kelspo dari
golangan Orihapiers yaitu Valanga sp. sebanyak 2 ekar
urituk kultivar DTA dan satu ekor untuk Khina b, Kematian
tevbanyih terdapar pada Khina | (183 ckor), diiliti DTA (150
ckory dan GRM (87 ckor],

Datt keermam jenis hama pemakan daun kelapa vang
diamatl, hanya lims hama yang tepat pengendaliannya
dengan cara infus akar, yaliu eninggl B lepiin sebanyak
299 ekor, dilkuth bertunu-turut 5 mitens 66 ckor, M rava 50
ehat. C albigitrara 12 ekoo, dan Volange sp. 3 kor. Menurul
Giunting {1 9E€), ledakan hama pemakarn dain bisssnya terjadi
poda bulan Februari, Maret, dan April, tetipe dot) kgeil peng-
amatnn, populasi hama pada bults Juni di TP Pakuwaon masih

Bolefin Teknil Pertanion Fod  # Nomare 2, 2004

cukup 1inggi. (ni dimungkinkan karena kondisl linghungan
sepertl kebin yang kotor sehingga mgndukung hama lez-
sebut untuh berkembang.

Tidak ditemukan adanya kematian pada kombang kslopa
(Ch rhinoceroy), Kemungkinan hal inf karena hama tersehut
memakan pusk daun yang belum membuka, sedangkan
konsentrasi bakan aktif larutan insektisida yang diangkot ke
baglan pucuk relatif lebih sedikit dibandingkan pada daun
yang telah membuka.

Serangan hama pemakan daun berpengaruh terhadap
memirunnys hasii buah kelapa. Jika terdapat hamas pemiikan
daun |8 ekor sctizp poiepah, maks 10% anak daun akan di-
konsumsi hama tersebut. Akibatnys produkst bush menurun,
1%, Hilangnys anak daun gkiba dikonsumal oleh yeranpsa
tarsebyl menimbulkan hubungan yang positif erhadap
tirunnya produksi bugh (Bedford 1980). Hubungan antara
kerusakan daun Kelapa dan penurunan hasil bush dapat
dilthal pada Tabel 3.

Tabell. Days hapahar g kiltiver kelapa turhadap e ktiids dalum
wakta £ dxp 12 fain, Pebue g, Jawn Marst. Jumi 1990

kaliivar Deys liap. () j

5 qam |2 jaom
Tenjah Kty Mok 65,67 ¥1.13
Dalam Tenga ] Log
Fbiag 1 73,34 1oh

Talel2 Popdleil homs proaban lein kelapa yang matl peds jale
Wierd aririah parinksmn pode igs buliiver fenaman kelipe,
Pebeaman, Jows Barad, Juil 1199

Hams mall tskard

Jamis hama Juridah
) GEN OTA  Khips |
Fargia [pife T4 165 120 9%
Swrare b i % 21 B G
Chaleavelin afbigitaie ] i T 2
Hidari wova i i¥ 13 14
Deyefer sldbidernl o a o [1]
lelnmga i ] | i i

Tabel X Wil igar snncs Yerusakon duwn Kelapn dengan huoll baak
Jlamitah daiin yaig ik P Hanil Buak

(1] ]
a-19 i
16-29 !
.30 i
ib.ag L]
10-50 2
bo-80 2
R@-10d 11

Sumber DedTorn (1940

T
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KESIMPULAN

Daya sap akar terhadap insektisida dari tga kultivar kelapa
vane diinfus adalah tertinggi puds kelapa Dalam Tenga
(DTA) 80%. diikutl kelapa hibrida (Khina 1) 73.34% dan
kelapa Genjah Kuning Nias (GKN) 66,67%. Dalam wakiu 3 jam,
setelah diinfus, hama pemakan daun kelapa yang berada
pada tansman vang diinfus dopat teracuni, Pengendalian
hama pemakan daun kelapa dengan eara infus skar elektil
untuk serangga polongan Lepidoptera don menghemat
penggunann insektisida.
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TEKNIK PERBANYAKAN ANTHURIUM DENGAN KULTUR JARINGAN

Ninu Murling!

i meckpakan salah st fenls umamon hies yang
Buaisak dembieavt aleh masyarakivt. ik sebagal upga
Fuﬁlﬁu,é'lﬂﬂmn taratan Adalam pusl Tamanrai i isempimyal
satiast buaga cobup banyak doean warid vang mesarik.
Bungama ervetund Tikd e somipan vdiig Tama o b= 20 Tuird

secara bonversiomal, porbary akan mthmnion dlokakan
metalui biy dan permisahan anakan. Namam. reknik ini tdak
dapat diharaphan untiik memeitithl permiutaan Lansiien
dalam skals besar harena mererlithan wakiu yam buma uniik
mendapatkan biji atau memisabkan anakan. Melalui biji
dipertukan waktin lebih kurang 3 talun, seiih periperbukan,
biji miasak, hingoa tanaman siap dimanlfaatkan {Geler 1990;
Hamydah e al 1997} Pembsatan anakan memneriuban wakin
anrars 612 balpn btk p:mmhun,_ dan wlktu unfuk pen-
dewasapn (hinpga tanaman siap dijual) 6-8 bulan

Koultar jartnzan merupakan salal s deknik perbanyak-
an aliernatif pada wanatan anthirium, Metalii pekink inl, sel
ata jaringan ranamtan yand ditsolast darl baglan tnaman,
seperti proioplasmi. sel atau sekelimppok sel, yang selanjut-
nys disebi chsplan, disthmulasi untuk membentik apaman
secard wiuh mengounakan media dan lingkungan tmbub
vang senii {Cunawan |958), Mol media yyepiik vamy nie-
mgml:lm.{g unsur hiara makre dan mikro, Fe, vitumin, dan zat
pengatur tumbub vang diperlukan tanamnn, sel atau jasingan
tersebut akan membelah dan membentuk kalus st sraan
tanemen szoara langsung (turas/akar). Selpnjutnya, knlus i)
akar distimulasi untik membentuk mpampn Smpma
(Hrrvanio 19913

Beberppa tehnik perbanyakan anthurfium vang telah
dicobe adalah induksd kalus yang dilkutl dengan pémbetitilk.
an tunas sdventil {Pienk et of, 1974) serla indukel Tutiis
aksiler dan pembentukan biji sintetis (Hamidah of ol 1997},
Tunay edventif 2dzlah unak yani tunibul dori Kalus yahe
diinditksi Keberhasilah telinll Inl sangal dipéngaruhi aleh
respons elyplan dan fenls medin yang digunakan,

Percobaan inl berlujusn untok mengetabui pengnruh
modifikis) medin tumbull rerhadap pembeniykan wnas

ek Lokapwie Bolsksens pade Walss Fegpligoun Tonaran e
Sequmaarg Fin N'a.".'u fabsgrmng, Svgumang  Mayad, € mnpm "RAAT]
Kilnk M B f TEET RTTITY (M8 '_|||_|;| Ty TAAT Veks  (OXGTY
FIATAR Donmpil sapwmmnpin s gy o

Audetin Tednik Ff!rrri-;'jm.u Yuf @ Neteor 2, HHI"H'

adventil iy hr.-lu'mpu'hllllvﬁr anthutimn [Hharapkan
paeladnl prre ol b diperolel aliematil teknik perbuny skan

artiluieiiim secari cjual

BALIAN DAN METODE

Mereahadin dilikasmmitkim df Iabosaderiuon kultar jaringan Bala
Pemediian Tansmion Moy {alithn), Seguming, Cipanay, lawa
Marat padiy idont Juki 2003-Februari 2004, iksplan daun muda

s akar anthurinm kultivar Lady Jone dip hasil silangan

Merah Filipma x Merah [telanda yang digunakan dalam per-
cobann ini diperalel dari biji yang dikecambalikan secara
aseptik. Medium Murashige and Skoeg (MS) digunakan
sebagai media dasar, dengan memodifikng) hora makro men-
Jedi 12 kangeniras dengan menambahkan air kelapa (AK),
(100 mif 17, harmon 2.4 D (2.5 me/ 1], dan kambinas kedua
bahun tersebul,

Haban lam yang digunakan adalah alkohol T0% dan 96%,
HE T N, clorox 108 dan 5% benormil 1%, slumimum foil, dan
spirinus, Alar yong digunakon edalah botol kultur, pinset,
cawan peiri, skalpel dan matn pisaunya, lampu spivitus.
autaklaf, dan lammar. Medin dan alst vang akan digunakan
dalam keadnan bersih dan sterF uniuk mencegab rerjadinya
feentamingss. Sterflizas) modin dan peralatan dilakukon dengsn
menggunakan wuiokfaf selama 20-30 menir dengon tohu
121°C pado tekanan (3 psi. Alal lersebut sehelummya dibung-
kus memuka kertas HY'S, dan diusphakan tetap terbungkus
sehelom digumakan

Babian tinarman yang digunakin untuk penanaman swal
diperaich dari bijt anthurium hasil seleksl yang dikecambah-
kin pada medin MS tanpa peclakuan. BI1 dipanen setelah
buah berwama kuring dao matang B dibers/hhan dan
daging buah vang mutbungkseyia, kenudan dicendam
bt farstan UC1 TN iniuk nenghnlanghan selaput Sl
Selinjuinva hi,jll istesd] dengon enra divendan datam lnrutan
bt 1% welama 1530 pieqit. Setedah b bl disierilissel
dengun 459 alkebo! seluma | mendl, clords 3% selama 10
meniz, dus clorox 10% selama & menin, teradhie dibilad tiga kall
dengan ol swrl, B epnodion ditumbihbag daliu media M5
dan i inkubrosd daluin gelip selama 1.5 bulin, Sstelah (umbuh
eernpadll thibah lebighap, chsphis sia ik
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ke udivie Bije anthiriom vang dikecambalikan dalam besal
Kultur dan sudaly tumbith menjdd] tanaman diambil dan di-
potoatpotone basinn dagn mudo din Gjueg akar Masing-
masse Basian ditsnen poda media MS yang sudah dibetd
|'.=!IL'!|-.I|.'-II'I_5:|'!:I'I5 puda Tabiel | Media perlnkpan yang

dlugsnnkan ﬂla’-lti‘-ll (1IM2= S 3 hivra odehr # AR O] il
(33 M4 = MS 17 B b 3TN AR = MS |2 by makm
T A0

A 1 TR R ST R W I B 3 Bl DL LA

ATasdiins Mianrashbgeamd shoog W) pog 1ilal T

Lk 1
don digakinban dslgm peedalose awill perian whad
bl i damt o Qimge P
Kt Wi 1 Al LI =
Lmemr maks iy ja Myl 1 12
Limguer by Pl  Petnh Penule Pealil renuh
No=FeETA an x5 1 ) 13
Asam mkirinmad N4 i} i, 4 0.3 {4
Pir ol av= | () g 4 f.% i o4
Tazemin | HCT 03 W .o M, & .G
filisn 3 , } 4 i
M imaaibidl LRAL] I 30 B2 LA o i Bahigs Iiil i bowir f i () auzman shapl
1 i UL 018 Gambar b, Uengecambuhan il anthur A ehaplan
D LI B, . AR . atami sban akar (1), kalns tumbnlife) . don tombul jragy
NAA n.5 LI advzintif g
BAimAR b 75 | - I3
b ngdin (LR i 0I5
T | [Pk 1§ 0.3 ) Talitl L Peampgrub EH‘hI.'I'I'F-I imedia tomilimh dalas dealiabal el
A Eetapa qmlify T4 ing aidvendif anihurivwm helibvar Lady Jane silsngan Merak
Sl poes (21 30 2 1o o¢ -:' Filipina x Nerah Belands
Gizdril il | ] H Ll -
. - ¥ . Rezpony phsplon
berprdinn gickap (ulan) 2.3 1.3 and HEN | 33 Kaliivard Neinig Viiasn | s 00
pH s i LN | L | £1 wiliah Lapl kel
meilia chaplan  eksplan K afu u Tines AL
lumas
Lady Jans
Tahapan pelikwnean pereolzan dissjikan pads Gambar M1 Py— L g
1. Eksplanwvane sydnab ditarmm podamedin digsimpan dalpm Al i i . .
rupny velep celame 60 harl denean suby ruanuan 24-TAC ) aan 10 8 3
Selanjumsy, eksplan dipindahkan e rupons Kalive vang dibert Ahat |0 ﬁ . .
penvinatan dompu TL (Moieercen) 2000 les, denpsn Mé * AR faum i 3 7
perindrsiths peayinoran 9 Jam lerane 15 jam ozlap pada suby Akar I 0 fs ] .
rang sams M4 = 2410 Daan o r .
, AL
Pengamatan dilakpkzn pads akhir pereobaan atay 4 ar i i 2
Bilon seteloh Luliny. Parmncter vase diamath e liprenth preni- SHatigan Mernh Filiping 3 Merah Nelsnids
bentukun kalus, jumlah tinas, jumiah bakal runss, dan M2 {tamm 10 t 3 2
iumizh alar Akar '@ & 3 r
M4 D 10 i
HASHL Akar io E k| -
_.‘__ l- " L] ] ]
DAN PEMBEAHASAN Mid & AR Miun 16 1 X
H..'l', SpLL { & . 2 Akar I ] 2
il penismaton 4 bilan selclah ekmplen ditsinain Mo il M ik i
L.“': 1'-'4]'-'-'--1 :l‘Ir|II|-||1I.'||'.'|,."Tj'.'] | | R bR & Wi | il d
% RS T TTIEERN IR A | 'Jlilhur-!'_l-rln' Al in & ; .
betbeda tethaidap nedla wmbuli vung diuji cobe { Tabel '-"Ir ! i =
Tunas sdvensil dipgeolel denonn ca | YRR MI = N TR Bara ke 0 AK 100 widl. K44 = RS 172 Rars mikio,
= o raidak f.'II'II__'1.|J|1J|'_- itrela i AN = af Lebigia
T4
3 2009
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ukan kalus terietil dahuly. Kalus dapat diamat| | 5-
{ah inkubasi dalam gelap, Selanjutnya setelah
Ko dituhkultur pada mediym yang sama, iunas adlventll
rerbentuk sotelah 50-70 hari dan dapat diamat dengan jelos.

Respont serbaik terfitzt pada knlus Lady Jane yong
digubhultur padh mediz M4 + 2.3 D denpan fumlah knlus
sedikit hingga banyak. periibentukan bakal i terlihot jugn

seda ekaplan daun, dan M4+ AK pada

pada media M4 P

ckaplan akar. pads pervilangan Merah Fitlpine x Merah
Belanda, media M2 paling sespal dan potensind dikembang-
Lan. Media inl menginduk i pembentuban kalus dan hakal

amas jehib baik divnding media lain pada chaplan daun dan

akat
perhanyakan anthurium melahil induksi tunas adventif

bespoternsi untuk dikembangian lebik lanjut Inringan
eksplin yang digunakan jnea berpengaruh besar terhadap
Leherhasitan kultur jaringan anthurium. Geier (1990) me-
nyatakan balwa pemililian ekaplan dilom kultur jarings
anthorium berperan penting dalan menunjang keberhasilan-
nya Regenerasi plunlet dapal diperaleh dengan mengkuliue
bagan-hagian dart EANIINAR, geperti lembaran daun, petial,
tangkal bunen, $paie, dan spadik. Hasil percoboan di Balithi
menunjukkan bahwa doun miuda dan ujing skar memiliki
kemampuan yang sebanding pada kultivar yang berbeda.

Media vang digunakan mempunyal pengarul’ yang
beebeda tevhadap kemampunn regenerasi ekeplan, Hamidah
of af. (1997) memedifikasi medin MS dengan mereduksl hara
makro menjaedi 162 Konsentrasi, konsentrasl sukrona 6% dan
modifikasi vitamin, uniuk mendapal respons rogenersi yang
tinggl pada eksplan daun Anthurism scherzeriamum. Pe-
nambahan air kelapa dan peninglatan konsentrasi 2.4 D darl
0:lmg/l menjadi 2,5 me/l mampu menstimulasi regenerasi
eksplun secara optimal pada bebernpa kultivar anthutium.
Kuehnle dan Sugil (1990 ) mengsanakan kombinasl 0,36 uM

4 hulan 12ie
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2.4 D dan 4,4 M BA dalam memodifikasi media Plorik untuk
mendapatknn tingkat regenerasi eksplan yang lebih baik.

KESIMPULAN DAN SARAN

Perhanyakan cepat anthurlum meialul pembentukan tunas
sedventif memilikl patensh yang besar untuk dikembarigkan
pada pereabman selanjuinys, Potensi ini ditunjukken alsh
kemnmpunn eksplan membeatuk kalus. Perbedaan kultivar,
jents ekaplun, serin medin tumbuh berpengarub besar ter-
hadap regcnerasi eksplan anthurium, Untok mendapal teknik
pethanyakan cepal anthurium yang optimal perly dilakukan
percobian lebil fainjul.
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TEKNIK PELAKSANAAN PERCOBA
TERHADAP POPULAS

Noeriwan B. Socrjandon

s meningkatkan kesubutan tanah dan produktivitas
Ulununun pada umumnya dilakekan dengal ntﬂﬂm_hﬂh-'lﬂ
puipuk anorganik (Wihardjaka of ol 1999) antara lnin pupuk
nitroeen (N1 Pemberian pupok N pada lahan sawal berjeran
penting dalam meningharkan produksi padi I"{:nnlt‘-lmhﬂﬂ
pupuk N, baik dalam beotuk urea prifl don fabler maupun
amenium sulfar (ZAY, dapat memperbaiki pertumbuhan

tannman dan kasil padl {Setvanto o af. 1999).

Peinberian pupuk anotganik, selain dapat meningkathan
peritnibulian tanaman padi. jugo berpengardh iﬂfhidﬂ!-'r
pertumbuhan gulma di sekitarnys. Usaha untuk mengatisi
masaloh gulima dapat dilakuian melalul beberapa cara, me-
liput pengendilian secara fisik denjon eara manual dan
mekanis, pengendalian seeura kinilawl dengan herbisude, dan
‘pengendalian kullur teknis dengan menanamt vareias unggul,
mengatur wakty pemupukan den takaran pupak, ratngl
unaman, dan jarak tansm. Masing-musing cara pengendalian
mempunyai kelebihan dan Kekurangan dan tidak adn satu
cara vang dapal mengsinsi semua meselsh gulma, Pe-
nzendalinn manual melalul penyiangan dengan tangan,
walaupun mursh dan sodetlinna, tetapl mametiukan tenags
erja vang banyak din hosilnyd kurang memuaskan {Asikn
et ol 2002}

Tingkat misalah vong ditiesbulkun oleh gulma rerhadap
pidi cukup beeagum, borganung pada jenis tanah, sphu, letak
lintane. ketineoian rempat, corn bud) daya, cara tanan), pe-
ngelolaan air. finglet kesuburan, dan reknologi pengendalian
gulma (Mulyono e af. 2003, Qleb kerenn itw, pemberian
pupuk N ingpa memperfatikon hngkungon selotar ferotmma
pertumbuban gulma menjadi kurang efisien

Pada umumnya gulma dibedakan ke dalam riga golongan,
yajiu rwnput, 1eki. dan gulma berdaun febar, Golanzan
Tumput mempunyz| batang vang berpuku-buku; berdaun
seperty pitn dan herkembang bk secarn generntif dan
vegetatif, Golongan im mempunyw sistem perakdran yang
Kuzt melokar pada ranoh schinggn sullt dicsbut derigan
fangan Golongan ieki berbatang pendek, umumnya berdaun

_—
;::::x: |l|1|:w:ulmldull:-u Ferehibion Powezomaran Lamghungn
el n-;: sawutinednien L 8 Pan, Telp (ool a3l e
oy m-. A Imu likyung, | asjgyfum it Bata ) Pgnedinnn Trmaman
L, e hadab P 10 Cikiinpak. Subaige di2ss, 144
NG 34 1TE 5 N I IBTOL | A3 ey = W

6

AN PENGARUH APLIKASI PUPUK N
[ TIGA JENIS GULMA

o' dan Noerizal’

persegl atau bulat sepert) jn;mrI:r_m+ perakaran apak —
berkembang biok dengan rhizome atau I“mhi stsy

;:nmilr. Gulma berdaun f:h-:r'mlmi“ ukuran ﬂmm:
\ebar dun bertulang daun seperti Jaringan, umumnya reyg;,
atas kotlledon atru poku-pakuan (Bangun dan Syam 1991,
Percobaan bertujuan untuk MH‘EFMH'_FMUMHHHM iy
lasi tiga jenis golungan gulma yaitu tr.*l:u, FUMPULrUmpytg
dan gulma beedaun lebr, puda pemberian berbagai Dk

Ji lahan sawah padi walik jerami.

BAHAN DAN METODE

Peseabann dilaksanakan pada tanah Vertisols selins 2,000 py
di Kecamntan Wedarijaksa, Kahopaten Pati, pada MK 2003,
{.shan percobaan merupakan bekas tansman padi, yang se-
belum tanam elah diaplikasikan bahan ergantk berupe pipuk
kandang § tha Bahan yang diperlukan meliputi benib padi
varietas Citerang, pupuk ures prill, ZA, SP-36, dan KCI. Als
yang dipakai vaitu meterzn, cangkul, alat pmgukurhﬂ:u&-
timbangan manual dan elekirik, serta cempratan.

Percabaan diawiall dengan pembuntan bedenpan
persemaian ukuran 2 m x 3 m Sebelum disebar ke persemaian,
henih dikecambzhkan lebih duli dengan cara direndam dalam
air selama satu hari, dan pada hari berikutnya disngkat uniuk
kemudian diperam selamp 2 harj. Setelah benih berkecambah
bary disebar ke persemaian, Selama pertumbuhan, koodisi
janah persemainn dijaga kelembapannya.

Pengolzhan tanah ditakukan dua kali. Pengolahan per-
tmu dilakukan sebelum petak percobaan dibuas, deegan
menggunakan bajsk bertendga sapi. Pengolaban kedua
dilskukun setelah petakan percobaan terbentuk, yaita 2 hari
menjelang lanam, dengsn cara membalik tapah dan me-
ratskannya menggunskan cangkul. Petak percobaan dibuat
berukutan 5 m x 6 m. Jumlah petakan <etiap ulangan adalah
lima petok termasuk konteol. Percobaan dilakukan tiga kali
urtuk tiap peelakuan sehingza jumlal petakan adalah 13
petak. Perlakuan vang dicobakan yaitu: ranpa N (NO), ure3
diszbar (N1}, urea dibemam (N2}, ZA discbar (N3), dan ZA
diberam (N4).

Penanaman dilakukan serelah bibit di persemaian ber-
urmitir 21 hari setetah sebar ($S5). Bibit ditanam dengan jarak
tanam 20 em x 20 em. dua bibit nap rumpun. Takarn l5'1~'l1'“IL
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erupa LIFER dais ZA) adalah 112.5 kg Nha. Pembetian
i urea dan ZA cars dibenam dilakukan 2 hari sebelum
qanam dan diberikan hanys sakall. Pupuk disghor meratn
kemudian 1anah dibalik sekal) dengan menggunakon
cangkul Pemberian pupuk card disebar dilakulkan dun kali.
pertame pada umut 7 hari sercinh tanam (HSTY dan kedua
e 30 HST atan bergantung pada ketersediaan ain 'em-
berian ppuk ears discbar dilakukan desigan menyeharkan
pupuk tersebut secar meraty Pk ST-36 diberihan dergan
taharan 45 kg P.O, ha dan KC1 90 F.?t'l kgtha, Pupnk S0
diberikan bersamaan dengan penjiolakan tanak, sedanphkan
pupuk KCl diberikan dia hahl hersamaan dengan pemberinn
N cara disebar. Pemelibaraan tanaman dan pengendalian
hama pem akit Jditskukan sesuai dengan hondisd pertanaman.

N(b

Pongataran werhadap gutma dilakukan dua kall, yaiiu
pada saal tanaman berumur 21 dan 42 HET, Pengambilan
sampel gulma dilakukan dengan menempatkan katak-kotak
Lecil pada sudut-sudut petakan sehinggy membentok st
diagomal (Gambar 1), Ukuran katk adatah 0,5 mx0,5m Ketak
\erbuat dari bambu vang difkat dengan 1li sehingea mom-
bentuh sebiah bujur sangkar. Jumlah kotak masing-masing
petakan adalah empat buah: dud Kotk digunakan unfuk
meneambil sampel gulma padd vinur 21 HST dan dus kotnk
fainmyva umuk 42 HST

Selanjutnya, gulma dipisshikon menuut jenisnys. yaity
rumput-rumputan, tumput tekl, dan gulina berdaun lebar,
sertn menutut perlakuan, Tiap sampel gulma dibunpkus
denzan kenas dan diberi label mepurut perlakuannya Sampel
gulma kemudian dikeringhkan dalam oven poadi suhu 60C
selama 24 jam, Seielah kering. sampel ditimbang untuk

X

|

foe i wl
Kelernngan - X = fows potakan, ¥ = Lotk saenpel i

Gambur 1. Posni kotsk ssmpel untuk r-fu::uluhiln gulin
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mengetahul hokot kesingnys Selaln pengamatan bober
gulima pada umyr 21 dan 42 HST, parameier ianiman yang
ditmint i aidilnli lingel imnaman, persentase pakah (gi, bohot
gabalt [.O00 butir pada kadar ale 14%, dan hasil gpbl!;k:rln;
panen.

HASHL DAN PEMBATIASAN

Thevilamnrkan pengamiiod diketahii Mihwa puptilasl Yulma
panibin X1 TEST afulivetineinh sleh ol fompad-rutrpulan, fee-
e pacdo perbirkoon N2 dun WA Fegimn poba pads 43 1IST.
e pomput-ramgpuran retap febih durmnan kecnall ek
yang lebily donsinan pada perlakuan N0 1 lal ing membuakikan
batwa godims cumpur-camputan lehih mampy bersany, ter-
utama dalam pepyerspan ansur hora N, dibandimgkan gulma
rusipt teki don gilma berdann lebar [Tabel 1)

Poda perlakuan N4 (ZA dilenam), hohat gl golmzan
rumput ekl dan goima berdaun lebar paling rendah, hnk pada
umor 21 maupun 42 18T, masing-pusing 2,88 dan 1570 2m!
uniuk teki seria 1,75 din 2,40 g/m? unfizk guima bentatn lebar
Dominasi gulma paling linggi didapat pada perlakuan N2
disngan ured dibenom. Ini dapatdilihat dorj kumualaiif babodt
kiring gulimd pads umwr 21 dan 42 HST yaitu 42,57 Uan §2
ghmf,

Beberapa gulma dominan yang wmbuoh di lahan per-
cobaan, untik jenis rumpit ekl antara laun adalah Frmbrinelen
wilfigcear, Cyperuy iria, dan Cyperns rotunduy; untuk
wulina rumput-rumputan ‘antara lain Pespolum disticum,
Learali hovendra, dan Cynoidan ductifon. Golongan gulma
berduun lebar yanz domindn mishinyn adalsh Leawigin
oetovalvie, Ludwigio obisinicd, dan Lindernia crustaseas.

Penyerapan N aleh tinaman merwpakan tujuan dati
aplikasi pupuk N. Namun, efisiensi pupuk N umumnya di
Gawah $0% walniipun dengan pengelolaan yung baik (Ds
Datin 198 1), Selain dinkibatkan adanya pencucian, pengudp-
an, denirifikasi din velatilisasi, hal il juga discbabkan
adanya penycrapan unsir hari wleh golma

Hamplé semua guli rampus mempuny i perakaran
ying melekat kuat pada taah dan sangal bompetitir sera
sangat efision dulam penyerapin uasur hara Pada cara
apliknsi N dengan dibenam, balk iiea (N2} manpun £A (N4,
amsir N fikan tersimpan dulim lapuian redubpf sehingza
ik mudah terjadl pelepasian ataw penguapan N Meniil
Tatlim er el (1993}, angur havd N yang ditempathan pada
faplyan reduks| skan berbenjuk atuonium Ying viduk mdah
kifang. Pupuk N in kempdian diserip oleh gubma melalul
perakarnniya yung kuit utititk berhinbang dan melakukan

gktivitas (isiologisuyi

T
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Tabel 1. Popailasi fign jenis gutma dengan Jenty dan aplikast ¥ berticis pads pudi varietas Ciherang amur 11 dpn 41 ST,

“Wednrijakea, Pail, MK 2003

Hobot guliis [ghn']

Ferlukuan 1 MST 42 HAT
Teki  Ruinpet Duen lcbae  Totnl Tekl  Rumput Diun lehur  Total
RO (ranpa W) .23 13,38 488 2SI 13,78 a0 HRED TRTD
M1 {wies disebar) %R 2.0 £ %2 ILH 23.70 1.0 31.20 TH.RD
2 jues dihgnam 'L %7 B.AT? 2.5 1520 a1.74 13 12,40
MY i EA discharl b4 17.41 w.an 44,01 inan 2.4 L5.00 5.6
Ma iEA dilicham) 4 1% [,7% mn 410 14,40 9.40 5,70

Hasil padi berupa gabah kering panen (GKP) tidak
berbeda pada perlakuan N1, N2, N3, dan N4. Hal tersebut
kemungkinan karena adanya siva-sisa kandungan bahan
erganik dan jenis tanah yang mendukung unok pertumbuh-
an tanaman serta pemberian pupuk anorganik (Tabel 2).

Alternatif pendistribusian jumlah pupuk yeag diberikan
dapat mengurangi pertumbuhan gulma seperti yang tefah
diterapkan pads padi gogorancah, Bangun din Syam (1993]
melapatkan bahwa distribusi pembarian nitrogen (120 kg N/
ha) dengan 20, 60, dan 40 kg Nfha, yang masing-masing
diberikan pads 10 dan 45 HST serts pada saat primoedis,
mengurangi bobot kering gulma sampai 53% dibandingkan
dengan pemberian 40-40-40 kg Nfha.

KESIMPULAN DAN SARAN

Gulma fenis rumput-rumputan lebih mendominasi hampir
pads semua perlakuan diikuti ieki-rekian dan gulma berdaun
lehar. Dominasi populasi gulma remput-ramputan teradi pada
petlakian pupuk N dengan camm dibenam, Lintuk menghindart
kehilangan N dan pertumbuhon gulma yang cepat, maka
pembtrian pupuk N dianjurkan secarn bertahap,

Tobei . Komponen bachl don hasil padi warigtas Cihesang pnda jenin
damaplikasi N besbeda, Wedarijakua. Pari ME 2003

Tinggi Gabsh  Babet 1,000 {ahah
Petlabuan tanapan bufir gebali  kering pangn
iem} 1] KA 1% (thag
ml — =
MU [(1anpa N 1.4 8131 24:33 1.74
M uren disckar) 400 TRET 2590 €8
MI {uigs dibesain] 198 gD 1o .17 1,59
MY (T diebael 632 7434 26,04 400
Me(ZA diberam) 10 736K 259 338

%
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TEKNIK PENY

IMPANAN BENIN KEDELAI VARIETAS WILIS PADA KADAR AIR
DAN SUHU PENYIMPANAN YANG BERBEDA

Kariono'

aloh satu faker yang menentikin Leberliastlad pe-
Sngmmngan'taﬁamnn-L:dr!m_mla].n'h teaxeidimyva benlh
permut dengan dava hecambah ﬂ.‘":- Uitk e pliasiloin
penih bermutit Jan berdayd kewambal tinpgl diperfukan
penanganan pancn dan, pascdEnet yang tepay, adtara [ain

pen [mpanat

Biji kedelal pepmastik biji-bijEan vang simml mudal ok
sehingea peranganana Narws dilakukan secara cefmal.
Benib kedelal dapat cepat rusak akibal cara penyimpanan
< e tidak baik (Direktarat Bina Perberilian 1995).

senurut Socmurdi dan Thahir (1593), penyimypanan
menib kedelas berhubungan eral dengan perawstan benih
Bemh vang jetaly terpilib, bersih dan sehat perlu dirawn
webaik-batknya 2gar daya Lecambahnys tidak cepat menurumn
Benil kedelap plan turun duya kecambahnyi dalam janaki
ikt sam bulan jika tidak dilakukan tindakan perawatan

terkadap henih

Beberapa faktor yang mempenzarubi daya kecambah
benih kedelsi selanma penyimpanan adalsh: (1) munw dan days
kecambah benili sebelum disimpan, (1) Kadar air bemili; (3)
kelembapan fuang penyimpanan; {4) suhu tempal penyims=
panan; (£) hama dan peisakit di lempat penyimpanan tlan (&}
L permy impIARan. Mepirut Dircktorn Bina Perbenthan
{1996), Liniek mendapatkan berih hermuty WREEL seheli
disimpan bijl kedelal calon benih harus dibersihkan dari
Litoran Qun benda linmya seperti (1) kaliz poiong, paittigin
hatsng ateu rasting: (23 by, kerikil, niap tanah; (3) Biji luka,
memar, setak. atdu vang Kulimya serketupas; (4) biji yang
imempunyai bereak ungu. dan (5) hiji berbelang sokelit. yang
mungkin meayanding virus mosaik. (6] bij yane kullinya
keriput atsu warnanys 1dzk mengkilar, dam {7} brija-bkflan
sssien Ieien, Perobaruiban benih mudat dilaksanakan apablla
biji berasal dari tanaman yang seha, hebias huma dan pe-
ayakil. serma pancanya tepit, Penungkaran benlh di lapang
wangar menenfukan mute benh yang akan dihasilkan. Biji

L5 LR T Sy Lo (AT BTN T R PR D {Pupntarmm i
Pergeebaeg Milngl e bope £an Seubye s Goheik Perami, T
Fenbuis Pelape Mo WA Mbpwr TOTTLC Telp H@ELy BPOVIE
A3etu) ) '

Autetim Tekmk Petiaitlan Vel 9 Nomer 2, M

yarie bermui rendal fillgk aean et fael) benril Bermun il
ieskiput disumpon donpan pekmolog penylmpanan modert

[rentingnya ity henib sebelum divimpan igrutama
herkaitin erit dengan teknologh peodukss benih, Henih
kewdelai yangt by dipanan dan akiin disimpan dalam fangks
walk i agak litma Hendaknyn metnpanyat diyn fumbah i atis
5% (Rumint] et af. 1993)

percabaan Inl bertujunn untuk mngetahul kadar air
henth kedelzl dan subu yang aptimal dalam penyimpanan
henil kedelal. Dengan penyimpanan Yani tepat dihnrapkan
daya tuinbuhnya depal dipertahankan dalim waktl yany

Jmima:

HAHAN DAN METODE

Percobaan diloksanakan pada bulin Januari [998 hingga
Desember 2002 di Labotaterium Bank Gen, Balaj Pepelitinn
Bioreknologi dan Sumberdayz Genetik Perfunian (Balitbip-
gen), Bagor. Bahan yuiig digunakan sdilah henih kedelal
warietas Wilis, karupg gond, kantong plastix, kanfong
hwmininm fral, tall rafin, Kers merzng. dan air. Ala) yang di-
gunakan adalah pengukut kaddr alr (molseure fexier
pengepren, cawan pttri, germinator, dan wlat ({1111 8

Biji kedelal zalon benib dikeringkun hingga mencaps
feadar air ying bervariasi yitu 8%, 0% 13%: dan >12%. Se-
lanjutnya, benih disimpan denzan dus cara, yaitu panyim-
panan binsa {(keovensional) dan penyimparin kednp tidara.

Pady penyimpanan biasa (konvensionat), benih yang
ielah dikerinpkan serelah agik dingin dimasukian ke dalam
kantang goni, kemudian tangrung Uigitmpan & gudang-otau
riang penyimpanan dengan suho > 25+C, Pada pesyimpanon
kedap vdara, benih yang telah dikeringkan, setelsh biji agok
dirgin, dunasukkan ke dalym kartong plastik dun efaminim
foif dengan bobot kemasan rata-rata 500 g. Kemmsan ke
wudian dipres dengan alat pengepres sehingga meajod]
kedap udara, dilem dengan alil p:ﬂuﬂum elekironis, lali
diberi fabel Selanjutnya kemasan disimpan i fempat pe
nyimpanan déagan st € 20°C. Pengufian days timbuh
arau dayn keeambah binill dilakuban setelah beill disimpin:
3 bulan, 4 bidtan, B bl | cahe, 2 thhii, 3 fahn, 4 b
dfim S1alinn

7%

[ LlE=—m B



HASIL DAN PEMAAHASAN

Hashl pengojian daya tinnbah benih hedelal deapan teknik
penyimpanan pada kadar air dan sihiu sang betbedindisalis
kan pada Tabel 1 Benil dongan kadar-aip 8% dapit shsimgran
sampai 3 tahun dalam guding buasa tanpa menminhin doya
keeambahnya Namun. bila kadar anna 120 mraka dalai
wakty satu tahun daya kecambab i menjadi 60% il
menjodi (%« serelah 3 whun Beh dengan hankar alr 1 1% yang
digimpan dalam gudang bersuby » 25 dan Lelembapan
nasbi (RhY = 74%, dava nombubinya hamya ST et elal i
simpan selama o bulin dan 0% setelal 2 mhon. Kednan
demikian sering terpadi di Indonesia

Benih dengan Kadar arr 8% secarn konaian, apahlla
disimpan pada subu < 2074 dalam wakiy 4 tahun dayn
tumbubava tidak berubah. Namun, bila kadar airya = 12%%,
dava umbahinya terde meaurin, dan mengadi (% sitelah §
tahun

Menurut Soemardi dan Karama (1996}, kelemtapai nishi
[RH) tempal penyimpanan afay sudang herpengarull e
hadop kadar air bl yang disunpan. Karena bijl kedelnd
bersifai higroskafis. RN vang tinggr mengakibathan kailor air
benill ik hingea nencapal keseimbangan (Tabel 2).

Tabel 2 memperithakan balkiwa walaupun kador air awal
benih tinzei, tetapi bila disimpon dalam ruangan denoan Hh
45%. maka kadar air akan turun menjadi 7.4% dap benil:

menjodi kering. Sebaliknya, walawpun kadar air henlh renedaly,
bila digimpan datam reangan dengan Rh 90%. maka benlh

akan menjudi baszh dengan kadar air 18,8%

Subw ruang penyimpanan di atas 20°C yimuimpya Kurang
haik uniuk benih kedelni Datam ruangan bersuhs F0°C, Benih
yang berdaya kecambah tingei dalam wakiu € bulan daya

Tabeil, Dhass tembud beaily braelal

dan Sumberdave Genedlh Porianing, ngor, 1998304

putda penyimpankit Geiigus Wadar gl din IPsipersinr yeng trerbiedla, Balal Fenalitian Blul

Leemitialnya akan momn prvenafneld 0%, T il eiangay
bl tetap 210 elpalirm sk sy taliin

oy grindbinmngt et pnengran bisas (Suby Jave,
(L) Kt hanya sl pempeiinhankan diya kecambay
Lgyily hedelai -« Kd%a selaim 4 Pl

it Drespemliteine faahio DRI T 31006 tlapran
‘I"r“ Lrﬂ""h'.:lll' Beaih = B5% seliing Ay
i 1570, benih kedelnn dengan kaday
alstinkan days kechmbahnya = B35,
weliiina 2 fahun Apfili enih kedalal dishmpan pada sulio
etk byt Lepammliahieyi dapat dipertabankan
seddamghin pada subin ruangan
senbuliyd = W8% welima §

ML, aloym ket
Preaiy feprainan ok

inpapertihonkan
faliiy ik sihog Tagn
alr L2 b dipert®

pramygan 107C,
bl K89 seluma Itk
&o (" lapat diperiafukan iliya hee
infeuin
Derali dataran vinggs 0 | (a0 dpl} metupakan bermpa
hetik diinink menyimpai benily kedelar Gudang atau
sannn benih yang dibangun i dlavaran tinggi
fiikann prelakaan suhu dingtin bils Rh

VR
fenral peayiig
o 1060 g o) Lk et

o L1

jim misdi ruangan peaybnpanss

Tabel 2 Dinbitiggan wotorn keleabi
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Pada penyimpanan secara terbuka, udara linghungan
dapal berhuhungan langrung dengan faang penyimpanan
selinmma kontaminasi kotoran, hama dan penyakiy mpdal)
teqjadi. Daya simpan tenih kedelal dapim divinghatkon dengan
salah sary cara atin kombinasd dan: (13 kadas ale rendaly (2
menggunakan kemasan, (2) henll kedelas besslh, bebag dnrl
hama dan persakit, (43 meavrunkan kelembapan, (%)
memberikan aeragh, dan (6 memberanias hun gudang oy
perodik

Paily peavimpaman ferbuba, dislim wakiv 3 bolao ke«
ruvakan benill hedelai telah tencapal sekitar 25% deétthn
iava heeambah 700 Peavdinparmn lob dilalukan pidda katar
alr ! sekitar 976 don daya kecambah B5% Hisil percoboin
meeiunjukkan bahwa walaupun Kadar air swal penvimpanin
pendah, penvimpanan terbuka menyebabkan kerusakan
tenih vang tingei, menurinkan doya kecambal, dan dayi
simpan benib tidak bisa lama, Dengan demikian, penyimpan-
an benily dengan ndarn bebos hioys dopar dilokuksn uatok
benih sany segera akan digunokan,

Peavimpanan kedap udara seldin menghambat kegistan
blologis benth, juga berfunssi menekan pengarub kondisi
linpkungan seperti suby dan kelembapan, teitn mingurangi
tersedianya ohelgen, kontaminas) homa, kutu, jamur, bakien,
dan ketoran. Kadar air awzl dan bahan Lethasan (pem-
bmgiies) sensat berperzanh dalam memperthankan kadar
2ir benil selynea peaybmpanas

Faktor-fakeor yang perlu dipechatiben dalam penyimpan-
an kedap udara vaitu: (1) wkuron kantong plastik atau ofted.
infp foff yang diunakan s diserunikan dedzan juinlah
benih dan |amanya benih akan disimpan, (2) diperlulean alat
perehol plaatil atan afiiniin foll, penmskor Kodar air, dan
thmbangan: (1) Bi kemasan havis penuh 2tau tidak ada ruang
udira di dalam kemosan; (4) Lemasin benih diletakkan
dingan baik don teratur di tempat penyvimpanan, serta tidak
men¢mpel ke lantai dan dinding

Seranaed dan miksdba mudall Berkembang biok bilu
heaih kedelai vang disimpan meinpanval kodar wlr > 2% dan
Rh rusng pényimpanan > 20%. Ruany penyimpinan yang
kutor dan berlubang memperudab infekst serangua. Benih
yanj telnh terjangkit hama, terutaing benih jagurs, kncany
hijai, dan sargem, erupakan simber penularan hama
pudany vang paling efekill

jS:r.munu yang sorifg menyeranj biji kedelui Ji tempat
penyimpanan adalah dari kelompok Caléoptern {serangun
bersayap keras) dan Lepidopiern (nyknmst). Sesungys Uprl
Lepidoptora yany sering menverany bijl kedelsi dl gudand
antara lain adalah Ephesnio zanreliv. Larve seranpgs in
mienggereh biji otau membuar lubang. dan mejulin benang

fuletln Tekmid FPovraitan ¥l W Nowwr 2 20040

itk malindungi dirl, Peberaps biji kedelai wanig telah rusak
ditkar dengan benang menindi gumpalan, Kepompong
tetbantuk df dalam gumpalon tadi. Benih kedelai mudah
terserang £ cotedla hiln ada luks bekas gigitan serangpa,
kalar alr benile = 12%, don Rb ruang pengimpanan > 86%,

Paacegihan terhadap serangan hama gudang dapat
difakikan dengan cpra: (L) memberiihkan gudang atau 1em.
rat penyimpaman hinggs bebas dorl seranges vany akan
iienjadi kuimber penilaran, sertn hebay e ketorin gudang:
() mrenyiirpin benili yang sehadt don kering, dempgan Kndar air
di boweh 107 (33 membeang banih lsma yang tidak dipakai
dand gudang diau renipan penyimpanan; (4) memasukian
Kapur bards ke dolom wadah penyimpanan; (5) melakokan
fumigasi dengun fostoksing, dengan dosiv | iablet untuk se-
rhap .4 m' (61 meryerapror gudang stag tempal penyimpanan
dengan metnbion dengnn dosis 2 e (T) tidak menyimpan
herbagai enis benih tandingo dalum gudang/tempal pe-
nyvimpandn yang sama: (8) menggonakan gudang atau
lempat penvimpanan vang dapat diotur suhu dan ke-
fembapirnys. Subi di bawal 153°C dan Rh < 50% dapat men-
cogah timbuloyva limd gudang,

Mikeob yang sermg menginfeks) benih kedelai di
gudong wdslah cenduwan dari genues Azpergilinvg dan
Femicillinm sp. Kedua cendawan i msdah tumbuh dan
mempunyal oiecanst yang bexar rerhadop subu dan ke
lembapan, Pads umumnya cendawan tidak tumboh pada Rh
< 70%% titlpd dapdt hidup pada subiu ruang antarn 0-55°C bila
Rl 70%. Tempat peayunpanan tanpa alat pendingin akan
memacy infeksi céndawan pads benih yang disimpan.
Wamiun dengan kadar air Benil < 1 0%, infeksi bakieri dapat
dihindhrkan. Benili vang selial, boenos dan tdrpa Juka dajel
mencegah terjadimya infeksl baktori, Pada umumriva bakieri
eudany tidok meripakan masolah dalam panvimpanan benih
kedelat

KESIMPULAN DAN SARAN

Penyimpunan benih Kedelal mempiingm) peranan yang sangnt
penting dalam memperinhankan muta dan daya kecambah
benih, Dengin kadar air awal benih 8% secara konstan, benih
dapa disimpan di gudang biasa hingga 3 tabun tanpa. mws-
nirinkan days kecambahnya, Penyimpanan dengan meng-
gunakan kemasan kedap udara dan ruangan penyimpanan
bersihy < 20°C, dopar mempermbankan doya kecambah
benih sampai S tohun,

P katlar air > 12%, daya kecambah benib kedelsi mrean
menjodi 66 setelah disimpan satg abun dan menjadi 0%
weitelah 3 mahon. Apabits disimpan menggunakan kemasan

il
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kedsp udara dengan ruanp suhw < 207C. days kecambali
dapat bertahan sampai 2 tahun.

Agar benih kedelai dapay disimpan datam wakiu yang
lama dengan muiu dan dava kecambah yang fetap tinggi.
maka diperlukan penonganan panen dan pascapanen yang
baik, perawatan benili kedelal yang buik, dan niang pe-
avimpanat vang subu dan kelembapannya dapat diatur.
Ruangan yang baik untuk menyimpan benlh kedelai adalah
yang bersubu < 20°C dan Rh < $0%.
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TEKNIK PENYERBUKAN SILANG DAN PEMBIBITAN ANTHURIUM

Iskandor Sanusie’ dun Laily Qoidrivah®

ama et berasal dari hakasa Yonanl. artinya
Nh‘ungu chor, T Indomcsia, tiarsan i dikenal wehagal
snihiutivim, Sumber gonetibina berasal dard benua Ametika
yvang betihlim tape. Namun pesgembamginiva relatil
bethasil di pegara yang beriklim subiropes deperti Hawalil,
Jan di negara yang bepklim ramperite sepentd Pelands,
Anthorium metipaban tamsaian yang tumbsh sonditd pada
media umbishinea (terrestrial), wtapl ada puia yang likdliap
ssenemped pada ranaman Lain aau gpifit (R1Me 1998].

i Indemesia antbin lum dapat baradaptasi denyan baik,
rulad dataran rendah sampai tinggl Pada ketinggion | 400 m
dpl, ranamon ini meminitubkdn Intenditas ealvaya matuhari
antara 30-60%. Bila intensitas caboya tetlnlu tingei, maka
yanaman akan maenguning dan wivrna doutinyn memudar.
Sebalikmya bila Intensitas cohaya terlali femdal, maha per-
mbuban tanamin menjadi fambal, prodikiivitas bupga
menurun, dan batang menjadi k.

Budi daya amhurinm berkeinbang pesat di Tndonesia,
terutama i sentra pradulad tanaiman hias Jawa Barat
(Lembang Bandung. Sukabuinl, Cianjur. dan Bagor), Jawa
Teneah (Unzaran, Bandungan, dun Semarang), Jawa Timur
{Banu Malang. Tlekung, dan Pasuruan], serta Sumpera Ltara
Khetusnys dasral Brastani (Rukmans 1937}, Pembudidaya-
anya menggunakan paranel sebogii naungan, dan yang
paling batk adalah yang memiliki 703 days serap yinar
matshari Suho yang diperhukin anaman ini berkisar antarm
18-20°C pandla raliin hars, dan 17-30°C piad sinnz Horl, dengan
kalembapan $0-90%% (Rowario 1991}

Peshamyakan anihurium dapat difakukan dengan carm
penerattl {hijl) matipun vegetil (pemecahan apakan atau
setek). Penyerhuban sendird [yelf pofingaian) jarang terjadi
sehingua harus dilakukan penyerbukan silang (£rois
piellinging) secara buatan, Teknik ind merupakan cama pel-
Banyehan gencratif yany paling tepat, einiama dalum ke-
sidtan peinaliasn uptuk menghusiikan biji Fl hitirida, yang
selunjutnya merupakan lunghah untuk melahirkan jenls baru
yang lehih bervuringi

Mikiae Lintrvuis Phlal i Lanaug dan Tk bl mida
Palioy Feonchitonn Dumarmn | leas, Flap Magu Cibeng - Segimmil Mool
Citirpon £3351 Kartak Fi B Siodaapiag i 1ely fianty 33403, Faks
(GRS RRANIR, Eomadl. segudidemg Pl i bl

Buletin Teknit Pyrranion Vol 9. Nuwer 2, 2innd

Fersilmngan huatan akan Berbail bils dipeeharikan
falooe < Gkt Detifut bni 011 induk silangan yang akan di-
gusakan, (2} metode. dan (31 wakty penyilangan. Dengan
welakulibh seleksl tetng yong wnggnl sebagai mdick silang-
ai it diperoteh hitin yang bak deagan keunggulan yang
it dirkdn i) indulnyn

Tujuan percobamn ini atalib untik meadapatkan hatil
vikangan pothurinm dengan varas yany lehily ik, Diharap-
kan hasil silongan torschut dapat menambah kedncka-
ragaman bayat: serta nilal ckaromis tamaman tersebi

RAHAN DAN METODE

Bahan yarg Jigunakan adalah beberapa lanaman anthurjgm
yang jenisnys burbeda. Sebagal telua beting adalah jenis
sundes, Champinn, Midori, Lady Jane Orange. Arpmane,
Lady Jape Ungu, dan Obake Pulih, dan wntuk EEwwa jantan
adalali Lanr, Sunset, Pink Exotic, Hawaiian Bumerily, Lady
Jane Memah, Miduri dan Merah Ati. Media yang digunakan
wititk perkecambaling biji adalah arang sekam, dan untuk
komiiniti put 2tau kamipot yait arang sekam ditambah
kampos bt halus denpan perbandingan 1 1 1. Alat yang
dizunakan adalah Kuns kecil, cawan peiri, par dan juga
kampat atau bk alenik ulkuran 45 cmx 35 cm, kerras label,
din kantong plaseik.

Peaverbukio silang anthutium secora buatan dilaksana-
kan i rumah kaca Segunung, Bala Penclitian Tanaman Hias.
srulad Juli 2003 Wingga Jun) 2004, Loknsi berada pada ke-
thnagian 1.100 s dpl dengan suhw 24-26°C pada siang hari
dan | £20°C pada itk [tk yerra kelembapan bkl (Rh) T
W

Metode persitangan yang dilakikan adalah persilangan
antarspedics dart Anthmrm aadeanwin, Sebalym penyi-
Langgan, ditakukan penmlihan stad selek i tettna vilangan, Baik
teta jatan maupun fetia betina. Disri setlag pasang per
silagin dipilih masing-mapieg satu tamghal bunga yang
verhalie. Hntul gnhuriwm pot. et yang digupakod mdalih
tanambn yang berukuran keeil depgan alaum A biinga yang
indah. Untok menghusilkan antlierimng bunga potoug, dipilih
teta yang mempunyal bisigs nlal, seting berbusga,
takigkai bamga yang panjang din kakoh, serth wafna bunga

vt hersari.
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: Selanjutnya, dipilih bunga benna yang sudah sjap
diserbuki, vaity antara 1-3 minggu selglah binga mekm
(Rosario 1901) Tamds burga yange sudah sipp diserbuki ada-
lah pads spadiks ungs terpadi sebres mado (hertemd ) dan
hila dipeyony akan terass hiein itau lenghet Secara vl hal
ik dapal dilihat dengan adansa adtidtgea pooverluk atan
semut pada spadibs rersebin Linuk bunga antan digilih
bunga s ang telah mengelugt han podlos san seibuk san dare
spadiks. berwaria kurtanng, dan babenink g Chntitbar |7
Bengan bantuan huas atay langsung dengan 1anan, pollen
drtampung ke dalam cawan petrl dan selanjutms a dioleskan
pada stiema atau spadiks hunga beting vang telah siap
diserbubi. Alur kerjs paod adpan pothurium disajibon pada
Gambar 2

Gambar 1. Husgy beilns soibe o yang siep diverboll {2l i
bungs jautun spiburivm yope- vlahb meagylwnr i
perlil wnil {I,lj

Jclolids wTua ﬂfﬂﬂﬂ‘ﬂﬁ

Ferniinmgan

Memeiihanand ki
napd silanpan

Sefetial honl ilanazs
{
‘ +

O O

b siin s Do

HO-0-0-

Perhaaibas Hilsjl

sl 3 AIwr Teriw poayitangan sid b

0]

Penverbukan dilskukan padn pogl hark pukul 070016 5y
et udary masth sejar, danutau sore harl pikul 1900417 65
saat wilaea Lemiball dingin, Tanaman vang sudah diserbyg;
ditsert Tahel vang meidl keteringan fentang tetud begjpg
dair teting (antan, wakiu pehyilangan (tangenl. bulan dyy
gy, e nar penvilani, Selanjuinya. bunga beting di-
Lensnbungs atan ditslup menggunakan kantong plastik dyn

itk a dertutop selaii 2 mingge

HASIL DAN PEMUATIASAN
Wakin Penverhaian

Juntaby i yangdihasiTkan bervariasi antara 15-393 bijh. Dayi
sembilan pasang persilangan diperoleh 108 biji hasil per.
silampsn. Keberhaijan tertingul diperoleh pada pasangan
persilangan Obake putih x Pink Exotic, diikuti oieh Midori x
Pink Cxatic, Champion » Lsura, dan Lady Jane x Mersh At
mzehre-maging lebih dari 130-bij Keberhasilan yang tingzi
-rleum;lmi.i.m hahwa pasinpsn lelua 1ersebul mempunyai
kampatibiliins yang tinggl. Lima patnngan, telun lainnya
hanya menghatilkan 15-%8 biji (Tabel |)

Beidusarkan kegaton yang dilaksanakan, peluang b--
herhasilan ponyertiukan anthurium cakup tingsy ferutama
penyerbukan pada pagl hari yang mencapm #0% Keberhasil-
g petyverhikpn pada sore har hanya mencapai T0% Hal i
terkat erar dengan subu i romah knca yang matlh panag
Namun, perbedaan persentase Keberhasilan tersebut tdak
terlalu jauh, sehesar 20%,. Penyeorbukan yang berhadil dapal
dilibar dore spadiks yong dipeauhi aleh tonjolas-tonjolan
kecil balat Berjeinl, yang nantinya akan membeniuk Syih
yang disctat bunh Serfor, Penyertiuikan vang tidak berhaull
ditanda:r demegan bunga yang akan mengenng selpiah 2
minga

Crari 20 kali penyerbukan pads wak yang berbeda,
galtu L0 kall pada pazi haei dan 10 kalt pads sare Karl,
difinsilknn 15308 bual beries (Tabel 2), Keberhasilan pe-
nyerbukan terszbut tidak lepas darl persyartnn standar yang
harus dipenulil. seperll bahny tanaman silangan, Lebersibn
alit-alin ying digunakan serta tidak terkontamingsi balan
lala, erip wakiu dan proges penyerbukan

Pembibifian

Paarien Wi

Hunih fornes yuire, dilosiiban dan peny ilmoaan shan mmash &=
T lwili setithale penyerhiahan. Mmh dopar dipamen seeinh lu-
itk Dt Ao Lecokehalin | Romarky 199 1) (Gambar 3)
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Permanenan dilakukah scchra manual dengaf memetik se-
figpuht By war ada piidd spadiks A bl Bl ok itk
sereripake maks e dilpbukan seeatd bertahap deagin
miengamnibil buah yang manak. fuul yang belum manyk

Aibiarkan sampai Beialt ahap dipuren { Lyt 2002

Huferin Tokatk Perigmion Vil W Numore 3 JH

Penvemalan i

Bush yang sudah diponen dilepaskin dari tongkalnya dan
digisahkan dar) kulit boalimya diigin cana diptlit. Karena Biji
antiurum diapii daging budh yang menyerupai leadit, maka
b1ji harus divendam teelebil dehulu, Perendaman dilakukan
dengan menggunakan air bersily aelama 1 hari atw dalam
alcundles seinma L9 eni {L=siina 2002) Setelah uu, bvajr dicuci
pada air merealir sambil diremas remas intuk melepaskan
fendimmye sauijial bijl beraill dan (erash kesal

Selaniiinya disigplan medis persemainn BEiupd arang
sekara dalain pot berdiameter 15, komudinn dibasihl atau
distram. Untuk mempertahankan felembapan, pot diberi alas
beropa baki plastil yang diisiar Riji yang sudah bersih
disetried) atad imedia yang 1elah diniapkan, kemidian dibari
[abel sHangan dun tanggnl penyemann, laly ditwiip dengan
faca trapnpmin. Selans 3 hary, kecambah skan mulal tumbut,
ditandyl denedit keluarnya akar deajan huly-buli halus
hetwarna potih dan diikuti aleh tmbiihaye Xuncup diaun
paidn hatl he=7. Pada wmur (4 Barl, penutup dibika din
seielah bibit herumur 30:40 hari, kbt tessehut digindahian
ke kanipor yang berupa bak plastik berukuran &3 €m ¥ 15 cm
yang bagian bawahnya qudah dilubarigl dan dis media
arang sekam + kampas Wik halus dangon perbandingan
|| (Gamhar 4}, Bibi ditanam deazan jarnk 2 om x 2en
Seielnly hikii baranur 34 bulan, Bibit sudph siap untok

diranam dalie pot ata di fapeng-

Pemelilinraan Hilit
diliaan sehaik phas ek iy, be il

iy b dal pe kg, I':mllrntn-.m-dilu fouths 1-3
Lali sl sestnn denppn Loadawn ¢uaes, fefltamd fiarus
W pppes itk jomgn sl aily ale pang menggenany Api-

pemel i hibsil pethi

£Y



Gambar 4. Diji wnikurivm sang barw disgoal paile mel)s syang
sk () dam BEREERENEET I i SRR B rune 3«
A0 bwrd werrleh vimi ()

bila keadaan cupca mendung. penyiraman dapat dilokikin
cukup 2 linri selali,

Untok mempercepat pertmmbilian, periu dilakikan pe-
mupukan; Pemupuban anthurium bergantung pads medin
vang digunakan, kondisi cahava. umur tanamian, dan kultivar
amhurinm (Lesyma 2002), Pemupukan dupal mengzunakan
dus macam pupuk yaity pupuk daun untuk menyuburkan
daun, dan pupuk majemuk unuk memben notrisi di doerah
perakaran. Takaran vang digunakan untuk pupuk datin
adalah 1-1.5 2/l dengan cora disemprotkan di gekitar tdann,
dilakukon | minggu sekali, Unmk pupok majemuk NPX,
pupuk dilaratian datam air deagan takaran | g/ air. Larutan
'|;:|:||1uh: disiramkan 41 sekytar nkir tanaman San dilabuban 2

minggw sekali,

R

HiLin FE PIET SN

BRTP J .\ TIMUR
MOA [ W 4]
KESIMPULAN DAN SARAN

Penyerbmkan hratan yang paling balk pada saihwrlun sdalah
pafa pragl latd antars pikul 07.0010000. Dari 20 jalj
penyerhikan. 1 kpll di antaranys difakukan poda pagi ke,
gilinsilian 1,308 (90%) buah kerfer. Tingkat keberhasilan
penyerbubarn erkitit erar dengan bohan dan alatoaing yang
diguniken, wakin, don proses penyerbukan, Berdrsarkag
hasil Ini ik ibridisasi sehaikayn dilokukan pada pagi hari,
dicopnl sesuai dengan tujuan yang difarap.

dgar lingil yong
menyangkut jumiah dan kualitas bljj hasil
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silangan,

DAFTAR PUSTAKA

.eutina, M. 2002, Teknik Budidaya Anthirism. Laporen Keglann
Pratick Ui, Balal Penelition Iaramiin Disa, Clpbhs.

(p0g. Tie Tropical Look An Encyelopedia of

HilTle, A
far Worldwide Use. Thames snd Hudson,

leondueape Mants
Greal Britnin London. pid 842

Rasarie. T1. 1991, Anthyciama College of Agriculivee Liniversiy
ot thie Pl lipplhes. Los Bunos. College, Laguna. Mhilippine=

ru 45
Rukmans, & 19T, Aol harram, Baaniriui Yolyakpia 33 him

fiderin Tednik Pespaiign Yol 8 Nomar 2, W0



